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ABSTRAK

HUBUNGAN KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA DENGAN
KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PESERTA
DIDIK KELAS XI SMA PADA MATERI SISTEM GERAK

Ayu Agustina (1808086058)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kemampuan literasi membaca dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem
gerak. Penelitian ini dilakukan di SMA NU 05 Brangsong
Kendal. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yaitu
korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh. Jumlah sampel keseluruhan adalah 70
peserta didik yang berasal dari kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2.
Hasil dari penelitian ini yaiu di peroleh r hitung = 0,710 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berada pada tingkat
hubungan kuat yaitu pada interval 0,60 - 0,799. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan literasi membaca dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA pada mata
pelajaran biologi di SMA NU 05 Brangsong Kendal.

Kata Kunci: berpikir tingkat tinggi, korelasi, literasi membaca

Vi



TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan  transliterasi  huruf-huruf ~ Arab  Latin
dalam skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor:
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan
penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten

supaya sesuai teks Arabnya.

| A L t}
o B L 7}
) T ¢ ¢
< s\ ¢ G
z J s F
z h} S Q
z Kh & K
3 D dJ L
3 2\ e M
B R O N
J Z B w
o S o H
o Sy s ‘
o s} s Y
ol d}
Bacaan Madd: Bacaan Diftong:
A > =a panjang au =
| > =i panjang ai =

U > = u panjang V=g

vii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Hubungan Kemampuan Literasi Membaca Dengan
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik
Kelas XI SMA Pada Materi Sistem Gerak” dengan baik.
Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW yang kita nantikan syafaat di dunia dan
akhirat kelak. Amin.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi
ini masih terdapat kekurangan dan keterbatasan dari penulis,
untuk itu penulis menerima kritik dan saran dari pembaca
guna perbaikan dan penyempurnaan penulisan berikutnya.
Selama menyelesaikan penelitian ini, penulis telah banyak
menerima dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik
secara langsung maupun tidak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu, khususnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufig, M. Ag., selaku Rektor UIN
Walisongo beserta Wakil Rektor I, I, dan IIT UIN Walisongo

Semarang.

viii



. Bapak Dr. H. Ismail M. Ag,, selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang.

. Bapak Dr Listyono, M. Pd., selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Biologi.

. Bapak Dr. Ling. Rusmadi, M.Si. selaku dosen wali studi
yang telah memberikan bimbingan dan motivasi selama
menempuh pendidikan di UIN Walisongo Semarang.

. Ibu Dian Tauhidah, M.Pd. selaku dosen pembimbing 1 dan
Bapak Dr. H. Ruswan, MA. selaku dosen pembimbing 2
yang telah membimbing dengan sabar serta memberikan
saran dan arahan yang baik.

. Dosen, pegawai dan seluruh civitas akademika Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang.

. Ibu Ana Khoirul Umami, S.S. Selaku Kepala Sekolah SMA
NU 05 Bransong yang telah memperkenankan penulis
untuk melakukan Penelitian.

. Bapak Abdul Halim, M.Pd. Selaku Waka Akademik SMA NU
05 Bransong yang telah memperkenankan penulis untuk
melakukan Penelitian.

. Ibu Rizki Utami, S.Pd Selaku Guru di SMA NU 05 Bransong
yang telah memperkenankan penulis untuk melakukan

Penelitian.

10. Seluruh Siswa SMA NU 05 Bransong pada umumnya, serta

kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 pada khususnya yang sudah



11.

12.

13.

14.

15.

membantu penulis dalam melakukan penelitian di SMA
NU 05 Brangsong.

Orang tua tercinta ayahanda SL. Agusanto. W dan ibunda
Romlah yang selalu memberikan dukungan moral
maupun materi, pengorbanan dan kasih sayangnya, serta
do’a tulus ikhlas tiada henti, sehingga penulis mampu
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Terima kasih kepada diri penulis sendiri yang sudah
berusaha sebaik mungkin untuk tetap bertahan meskipun
banyak rintangan yang dihadapi dan tidak menyerah.

St. Maghfiroh Nurul Izma, M. Alfin Nizar, Farid Sulistyo,
Azwa Naira Hasifa Kakak, adik dan keponakan tersayang
yang menjadi motivasi dan semangat dalam
menyelesaikan tugas akhir peneliti.

Sahabatku Ema Nur Wahyuningsih, Fina Syifaun Nufus,
Sa’diyah Amelia Rifni, Widya Ayu Paramitha, Hilmiatun
Najah dan Nabila Firdausia yang memberikan dukungan
dan semangat, teman berjuang selama pendidikan S1
terlebih saat proses penyelesaian skripsi.

Teman-teman tercinta Pendidikan Biologi 18B yang
menemani berproses sejak 2018, saling support dan saling

mendo’akan selama berproses.



16.

17.

Salah Satu manusia Favorite Ahmad Junaedi yang telah
memberikan dukungan motivasi dan semangat dalam
menyelesaikan tugas akhir peneliti.

Terakhir Semua pihak yang yang telah membantu
menyelesaikan skripsi dengan baik yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak
memberikan  kontribusi  kepada  penulis  selama
perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.

Semoga Allah SWT senantiasa membalas kebaikan yang
telah dilakukan oleh semuanya. Penulis menyadari
kekurangan dan keterbatasan skripsi ini, oleh karena itu
kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan dari hasil
yang telah diperoleh. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat

bermafaat bagi kita semua. Aamiin Yaa Robbal ‘Alamin.

Semarang, 27 Desember 2022

Penulis

i

Ayu Agustina
NIM. 1808086058

Xi



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ... oot e erceeee smceses seesse sreessses snssssess snssssses seens i
PERNYATAANKEASLIAN ....cotivecterssererssss sesssmses srnsessss sesesssns sens i
PENGESAHAN .....coot curvsessssesrsss serssssns sesssssrs snsssssss snsssanes srassnsnss iii
NOTAPEMBIMBING ... ..ccitvsrress sanssssss srsssnsns snsssssss snsssssss snssnsees v
ABSTRAK ... cetiiictriises sessmsees ssesssss snsssases sssssssss ssnssssns sesssnsns ssees vi
TRANSLITERASI ..ot sttt cverisss evssmsss srmsssses sessnssns seseess sessnsses sens vii
KATAPENGANTAR ..o ttiiiiiie ernresis sesssrses sssssnes sessssses sessssssn ses Xi
DAFTARISI ...ttt i ervreesrres sersssns sessssens senssssss snsssssns sussnsnsns sens xiv
DAFTARTABEL......ceeccttrs sersresss srsssasss sssssssss sesssssss snsssssssssass sae xvi
DAFTAR GAMBAR.......cccotceeeriis srnnmsees snsssssns sesssssss susmans sesssssnn xvii
DAFTARLAMPIRAN ...ttt cevereris sesessens ssssmsnes susssnsns sensnssns suee xviii
BABIPENDAHULUAN....ccoutcettrssss sesssasss ssssssss sssssssss susssnses sesnene 1
A. Latar Belakang Masalah.......cc.cccoevirinieiininienn e 1
B. Indentifikasi Masalah.......ccccccoviviivicineiieecc e 1
C. Batasan Masalah......cccccoeeeeeeieiiieee e eee e 9
D. Rumusan Masalah .......ccoccoeiiiiiiiveeereiee e 10
E. Tujuan Penelitian.........ccceovrvrnesinieininenee e 11
F. Manfaat Penelitian.......cocccceiieieeceeneeeee e eeeeeeeee e e s e 11



BABII LANDASANPUSTAKA. ... oo s snssesss snnssssis sssssaens 14

A, Kajian Teori.....ccocviiiiriiii e 14
1. Literasi Membaca......c..coceevvriiriininnicninininncn 14
a. Pengertian Literasi Baca ......cccccoooevniiiiricennn. 14
b. Kelebihan literasi membaca..........c.ccoceruvnnene 16
c. Indikator Literasi Membaca.......c..cocoeeeevernene 18
2. Keterampilan Berpikir Tingkat tinggi.................. 19
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Tingkat
TINGZH.eeeeeeieeree e s 19
b. Karakteristik Keterampilan Berpikir Tingkat
TINGZI.eeevieieeerieeee e e 21
c. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher
Order Thingking SKill).............cooovuvvvevvrennnn. 22
d. Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat
TINGZI..veeeviiie e 22
3. Pembelajaran Biologi.......cccoovrveenineniniiicnenen 25
B. Kajian Penelitian Relevan.........cccccoecvvviencincneniinienn, 32
Kerangka BerpiKir......c..ocoioninnnninncneninns 32
D. Hipotesis Penelitian.........cccccoeeiiieiieinincnieneneene 32

BABIII METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian ........cccocoevieriiiniinnin e 34
B. Waktu dan Tempat Penelitian..........cc.coeevririricncnnenns 34
C. Populasi dan Sample Penelitian.......c..ccocoecevvirvrnnnne. 34

Xiii



D. Definisi Operasional Variabel...........ccccccevervrvveiernncn 34
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data................ 36
F. Validitas dan Reabilitas Instrumen...........cccccveueueens 37
G. Teknik Analisis Data......cccceveervierrienrinererseeseeseeeseenans 39
BAB IV HASILPENELIIAN DAN PEMBAHASAN.......ccoounums suus 41
A. Deskripsi Penelitian.........ccccoveniiinnininininne e 41
B. Pembahasan.......ccccccvriirciiniin e 41
C. Keterbatasan Penelitian.........cccoceevvrvevvvnevcnsnnccrsenne, 63
BABV SIMPULAN DAN SARAN.... .. cossusssssns snssssnss sussssses snsessnss 65
A, SIMPUlaN.....ci 65
|2 Y- 1 - 1 o 65
DAFTARPUSTAKA ..o cvtremse sussasses snssssens sesssssss sesssssss sssssssse ses 67
LAMPIRAN.... e ctriessnnsanss sassssses snssssnns sesssssss sessesses sesssssss sessessens 70

Xiv



Tabel
Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14

Tabel 4,15
Tabel 4.16

DAFTAR TABEL

Judul

Indikator Literasi Membaca
Indikator Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi

Penilaian kategori literasi dan
berpikir tingkat tinggi

Kategori uji Reliabilitas

Kategori uji Koefesien

Validitas butir soal kemampuan
membaca

Vaiditas butir soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi

Hasil uji Reliabilitas

Deskriptif kemampuan literasi
membaca peserta didik kelas XI
MIPA NU 05 Brangsong

Kategori ~ kemampuan literasi
membaca

Hasil Tes Indikator Menemukan
Informasi

Hasil Tes Indikator Memahani
Hasil Tes Indikator Knowing
(pengetahuan dan pemahaman)
Deskripsi keterampian Berpikir
Tingkat Tinggi peserta Didik
Kelas XI MIPA SMA NU 05
Brangsong

Kategori Keterampian Berpikir
Tingkat Tinggi

Hasil Tes Indikator Keterampilan
Menganalisis

Hasil Tes Indikator Keterampilan
Mengevaluasi

Hasil Tes Indikator Keterampilan
Mencipta

Hasil Uji Normalitas

Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Hipotesis

XV

Halaman
18
22
37
39
40
42
43
44
45
46
47

48

48

49

50

51

52

54

55
56



Tabel 4. 17

Hasil Uji Koefesien Korelasi

XVi

57



DAFTAR GAMBAR

Gambar Judul Halaman
Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 32

XVii



Lampiran
Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18

Lampiran 19
Lampiran 20

Lampiran 21
Lampiran 22

DAFTAR LAMPIRAN

Judul

Daftar Nama Responden

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan
Literasi Membaca

Kisi- Kisi Instrumen Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi

Rubik Penilaian Tes

Instrumen Untuk Mengukur
Keterampilan  Berpikir Tingkat
Tinggi

Instrumen Untuk Mengukur
kemampuan Literasi Membaca
Hasil Uji Validitas Kemampuan
Literasi Membaca

Hasil Uji Vaiditas Keterampilan

Berpikir Tingkat Tinggi

Uji Reliabilitas

Uji Normaitas

Hasil Uji Linearitas

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Angket Soal
Dokumentasi Jawaban Siswa
Dokumentasi Kegiatan

Surat Penunjukan Vaidator
Validasi Ahli HOTS
Validasi Ahli Materi
Tingkat Tinggi

Vaidasi Ahli Kemampuan Literasi
Membaca

Berpikir

Surat Penunjukan Dosen
Pembimbing Skripsi

Surat Izin Penelitian

Surat Keterangan Selesai
Peneliian

XViii

Halaman
71
73

84

88
91

94

102

103

110
112
112
113
114
135
136
138
140
142

144

146

147
148



BABI
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk
menentukan suatu keberhasilan dalam upaya untuk
membangun peningkatan sumber daya manusia yang
lebih berkualitas. Pendidikan mempunyai kontribusi
yang berpengaruh di dalam kehidupan seseorang. Hal ini
perlu didukung dengan reformasi di bidang pendidikan
dengan menekankan pentingnya pengajaran reflektif.
Para ahli pengajaran reflektif berpendapat bahwa salah
satu caranya adalah mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Beddu, 2019). Pendidikan tidak
terlepas dari peningkatan moralitas manusia agar bisa
membangun dan mengembangkan kualitas dan
keterampilan hidupnya dalam memajukan dirinya,
bangsa, dan negaranya. Maka peserta didik harus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada
dirinya. Manusia membutuhkan pendidikan sebagai
pengetahuan dalam agamanya, yaitu untuk
menambahkan keimanan dan Kketagwaannya kepada

Allah SWT. Manusia yang berpendidikan akan memiliki



akhlak dan kepribadian yang baik. Konsep pendidikan
dalam Islam terdapat pada QS. Al-Lugman ayat 16.

“Wahai anakku, sungguh jika ada sesuatu perbuatan seberat
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi,
niscaya Allah akan memberinya balasan. Sesungguhnya Allah
Maha halus, Maha meneliti.”

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT

akan meningkatkan derajat orang yang berpengetahuan
dan beriman, dimana ilmu pengetahuan dapat diperoleh
dengan pendidikan. Manusia diwajibkan untuk menuntut
ilmu karena sangat berguna untuk dirinya sendiri dan
orang lain. Pada ayat tersebut menjelaskan ancaman
kepada orang-orang yang lalai terhadap tanda-tanda
kebesaran Allah yang terdapat pada diri mereka sendiri
dan alam sekitarnya. Ilmu pengetahuan bisa diperoleh
melalui pendidikan yang berkesinambungan dan juga
ditunjang dengan kesadaran diri akan belajar oleh
peserta didik di sekolah. Banyak firman Allah SWT serta
hadist Nabi yang memerintahkan untuk mencari ilmu,
itulah mengapa ilmu pengetahuan mendapat perhatian
yang besar oleh syariat Islam. Menurut Ibnu Katsir, ayat

tersebut menerangkan bahwa derajat orang-orang yang



beriman dan berilmu pengetahuan akan ditinggikan oleh
Allah SWT di surga nanti.

Penerapan pendidikan di Indonesia tidak terlepas
dari Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi
yang begitu pesat di abad 21 menyebabkan transformasi
yang besar di berbagai bidang, tidak terkecuali pada
bidang pendidikan. Pendidikan dituntut untuk mampu
menyiapkan peserta didik yang siap dalam pengetahuan,
sikap, dan keterampilan sebagai fondasi dalam pribadi
yang produktif, kreatif, inovatif, dan mandiri (Sofyan,
2019). Paradigma pada pembelajaran abad 21 yaitu
menekankan  peserta  didik untuk  mempunyai
keterampilan, salah satunya adalah keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Untuk itu tujuan pendidikan
terbagi menjadi tiga ranah, yaitu meliputi ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Menjadi sebuah tuntutan dalam
pembelajaran abad 21 yaitu memiliki keterampilan 4C
(Creativiy, Critical Thinking, Collaboration, and
Communication), keterampilan yang termasuk dalam 4C
adalah berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, komunikasi,
serta kreatif dan inovatif (Maulidah, 2021). Keterampilan
4C menjadi hal yang sangat penting dan harus dikuasai
peserta didik untuk mengembangkan soft skill dan hard
skillnya dalam menghadapi pendidikan abad 21 akibat



pengaruh perkembangan teknologi di era revolusi
industri 4.0.

Hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 Data yang dirilis Perpusnas
Indonesia berada pada tingkat rendah. Pada semua
kategori, nilai Indonesia selalu berada di bawah rata-rata.
PISA  memiliki tiga komponen utama dalam
pengujiannya, yakni keterampilan membaca, ketrampilan
matematika, dan ketrampilan sains (Setiawan, 2021).
Hasil Studi PISA menunjukan tingkat kegemaran
membaca masyarakat Indonesia hanya 36,48 % atau
tergolong rendah. Sesuai dengan pemeringkatan PISA
yang dilakukan tiap tiga tahun sekali oleh Organisasi
untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD),
Indonesia menempati peringkat 69 dari 76 negara.
Kondisi ini menunjukkan Indonesia berada di posisi
kuadran low performance dengan high equity
(Kemendikbud, 2019). Didukung dari observasi yang
ditelah dilakukan sebelumnya pada peserta didik di SMA
NU 05 Brangsong, peserta didik hanya membaca buku
ataupun mengunjungi perpustakaan ketika guru
memberi tugas saja sehingga peserta didik membaca
buku hanya untuk sekedar penyelesaian tugas yang

diberikan. Setelah itu, mereka tidak menganggap



membaca adalah suatu keharusan ataupun kegiatan
positif yang dapat mendorong wawasan dan
pengembangan dirinya. Padahal dengan membaca
memiliki  banyak  manfaat seperti terasahnya
keterampilan berkomunikasi dan kecakapan dalam
pemilihan informasi, serta meningkatkan kemampuan
dalam berpikirnya (Jayanti, 2018).

Meski membaca memiliki banyak manfaat,
masyarakat Indonesia pada umumnya dan peserta didik
khususnya tidak memiliki kebiasaan membaca. Minat
membaca masyarakat Indonesia dapat tergolong masih
rendah. Berdasarkan data yang dilakukan oleh Central
Connecticut State University pada maret 2016, minat baca
di Indonesia dikatakan kurang, yaitu hanya 0,001%
artinya dari 1000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang
rajin membaca (Martalyna, 2018). Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh UNESCO (2019), Indonesia
dinyatakan berada pada posisi ke 62 dari 70 negara
dalam hal minat membaca. Tantangan dalam menjawab
peluang pendidikan pada abad 21 perlu adanya usaha
nyata yang harus dilakukan. Hasil dari berbagai riset dan
survei, kemampuan literasi membaca menjadi salah satu
aspek penentu kecepatan dan keberhasilan dalam ilmu

pengetahuan. Sejalan dengan hal itu pendidikan abad 21



mengembangkan  framework  pembelajaran  yang
menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan,
pengetahuan, serta kemampuan di bidang teknologi dan
media informasi. Melihat hal tersebut pada kategori
keterampilan, salah satunya adalah keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang menjadi aspek penentu pada
peserta didik dari tantangan abad 21 (Fanani, 2017).
Capaian tujuan akhir keterampilan berpikir
tingkat tinggi melalui pendekatan, proses, dan metode
pembelajaran (Sofyan, 2019). Keterampilan berpikir
tingkat tinggi menurut Bloom merupakan ke terampilan
berpikir pada level analisis, evalusi dan create. Yang
mana meliputi kemampuan berpikir kritis, logis,
metakognitif, reflektif, serta kreatif. Itulah mengapa
keterampilan berpikir tingkat tinggi juga patut
dikembangan pada era globalisasi saat ini. Tujuan lain
dari adanya pengembangan pada keterampilan berpikir
tinggi adalah bukan hanya berorientasi pada kemampuan
menghafal dan kelulusan pada peserta didik saja,
melainkan untuk menjadikan peserta didik yang
berprestasi dan mampu mempunyai daya saing yang
tinggi dalam akademis. Fakta yang ada di lapangan
menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan dalam

menjawab soal kategori berpikir tingkat tinggi (BSNP,



2018). Berdasarkan kondisi yang dilihat saat ini peserta
didik belum bisa menyelesaikan soal dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal yang didukung
dari penelitian sebelumnya yang berjudul tingkat kognitif
dan jenis pengetahuan soal programme forinternasionla
student assessment (PISA) berdasarkan taksonomi bloom,
yaitu menyatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik SMA masih dikatakan kurang
(Ramdhani, 2021).

Berdasarkan  hal  tersebut, = kementerian
pendidikan dan kebudayaan mengembangkan GLS
(gerakan literasi sekolah) yang melibatkan semua unsur
pemangku kepentingan di bidang pendidikan. Gerakan
literasi sekolah bertujuan untuk menumbuhkan sikap
dan cara berpikir peserta didik. Salah satu pokok yang
tertuang dalam peraturan tersebut yaitu kewajiban
membaca pelajaran maupun nonteks selama menit
sebelum pelajaran dimulai setiap harinya di sekolah
(Kemendikbud, 2018). Dengan hal tersebut literasi dapat
membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat
Indonesia, meningkatkan produktifitas rakyat dan daya
saing dalam lingkup internasional sehingga bangsa
Indonesia bisa maju dan bangkit bersama negara maju

lainnya dan melakukan revolusi karakter bangsa.



Solusi lain yang dilakukan pemerintah adalah
pembelajaran HOTS (Higher Order thingking Skill),
Program pembelajaran HOTS ini adalah suatu program
yang mana di rancang oleh kementerian pedidikan dan
kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2018.
Pembelajaran HOTS bertujuan untuk mengasah
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Peserta didik dilatih untuk
menyelesaikan permasalahan dan mampu memberikan
kesimpulan. Selain itu pembelajaran berbasis HOTS juga
dapat mengembagkan ide, memecahkan masalah,
mencari informasi dan sumber yang valid serta dapat
memberikan peran aktif pada siswa untuk aktif dalam
berpikir. Dalam hal ini, guru senantiasa dapat melatih
peserta didik untuk memikili keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan dapat mengkomunikasikannya dengan
baik (Trisiana, 2020).

Berdasarkan hasil analisis lapangan serta
wawacara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas XI di
SMA NU 05 Brangsong. Hasil observasi menunjukkan
literasi membaca peserta didik berada dalam keadaan
kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan
peserta didik untuk mengatur kegiatan belajar serta

mengevaluasi diri dalam kualitas tugas dan proses



pembelajarannya. Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan di atas, literasi membaca mempunyai
kemungkinan adanya pengaruh baik dan berbanding
lurus dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
peserta didik. Namun masih belum diketahui apakah ada
hubungan keduanya yaitu literasi membaca dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Hubungan literasi membaca dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI SMA pada

materi sistem gerak”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti
uraikan, maka identifikasi masalah yang timbul dalam
penelitian ini, yakni:

1. Literasi membaca dalam belajar peserta didik di
SMA NU 05 Brangsong Kendal secara umum masih
tergolong rendah.

2. Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
di SMA NU 05 Brangsong Kendal secara umum
pada pembelajaran biologi masih tergolong
rendah.

3. Pembelajaran belum melatihkan untuk

mengembangkan minat baca.



C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah ini bertujuan untuk mencegah
batasan kajian penelitian supaya apa yang dikaji tidak
terlalu jauh mengenai apa yang diteliti Maka pada
penelitian ini, batasan yang diangkat antara lain yaitu:

1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi Berbasis HOTS
yaitu penalaran, analisis, dan pemecahan masalah
menggunakan  indikator = menganalisis  (C4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).

2. Literasi Membaca menggunakan indikator dengan
tiga tahap yaitu indikator menemukan informasi,
memahami, dan knowing sebagai pengembangan
pembelajaran yang efektif dan produktif agar tujuan
dari setiap program literasi dapat tercapai dengan
baik.

3. Penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan
SMA/MA.

4. Materi tes yang digunakan adalah materi biologi
pada kelas XI.

D. Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan literasi membaca dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas

XI SMA NU 05 Brangsong pada materi pembelajaran

biologi?
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E. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis hubungan literasi membaca
dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
kelas XI SMA NU 05 Brangsong pada materi pelajaran
biologi.
F. ManfaatPenelitian
Manfaat penelitian ini mempunyai manfaat secara
teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pendidikan khususnya pada mata pelajaran biologi,
dalam memperbaiki proses kegiatan belajar di
sekolah dan mengembangkan keaktifan peserta
didik agar dapat meningkatkan literasi membaca
serta HOTS dalam pembelajaran biologi dan
selanjutnya bisa digunakan untuk bahan rujukan
penelitian bagi pihak yang berkepentingan dalam
rangka penelitian yang lebih lanjut dan bisa
berkembang untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
Mengetahui seberapa besar tingkat

literasi membaca dirinya terhadap keterampilan
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berpikir tingkat tinggi. Sehingga diharapkan
akan dapat meningkatkan pembelajaran biologi
peserta didik.
Bagi pendidik

Membantu pendidik untuk perencanaan
pembelajaran dan mengetahui hubungan literasi
membaca dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik pada pembelajaran biologi.
Sehingga pendidik bisa menyusun kembali
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
dapat meningkatkan literasi membaca dengan
ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik.
Bagi sekolah

Diharapkan dapat menjadi acuan atau
referensi dalam mengembangkan kegiatan atau
program kegiatan yang dapat melatihkan
literasi membaca serta HOTS  dalam
pembelajaran biologi siswa pada khususnya dan
kualitas pendidikan pada umumnya.
Bagi peneliti

Menambah pengalaman, wawasan dan
pengetahuan baru dalam adanya hubungan

literasi membaca peserta didik dengan
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ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik

ada pembelajaran biologi.

13



BABII
LANDASAN PUSTAKA
A. KajianPustaka
1. Literasi membaca
a. Pengertian

Membaca pada hakekatnya merupakan suatu
pekerjaan kompleks yang melibatkan banyak hal,
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, akan
tetapi Sebagai proses visual. Membaca adalah
“proses” mengubah “symbol” tertulis (huruf)
menjadi ucapan. “Sebagai suatu proses berpikir,
membaca mencakup pengenalan kata,
pemahaman Kkreatif. Pengenalan kata, dapat
berupa  pemembacaan  kata-kata  dengan
menggunakan kamus (Crawley dan Mountain,
1995). Artinya ketika membaca, seseorang tidak
hanya harus membaca suatu bacaan, tetapi juga
harus mampu memahami isi bacaan tersebut dan
mampu menerjemahkannya ke dalam bahasanya
sendiri.

Literasi membaca adalah kemampuan untuk
memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan
merefleksikan berbagai jenis teks. Pembaca dapat

membangun makna dari berbagai bentuk teks.
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Sebagai warga Negara Indonesia dan dunia,
mereka membaca untuk mengembangkan
pengetahuan dan potensinya serta berkontribusi
kepada masyarakat (framework AKM, 2021).

Literasi didefinisikan sebagai kemampuan
membaca dan menulis. Satu-satunya orang yang
dapat dianggap melek huruf dari sudut pandang
ini adalah mereka yang dapat membaca dan
menulis, atau yang tidak buta huruf sama sekali.
Literasi telah berkembang menjadi kapasitas
untuk membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan, menurut definisi saat ini. Sejak
awal, konsep literasi telah berkembang dari
pemahaman yang sangat fungsional
menjadipemahaman yang mencakup berbagai
domain penting lainnya (Abidin dkk, 2018).

Pada level kognitif ini, kompetensi yang
diharapkan dapat dicapai peserta didik adalah
menemukan, mengidentifikasi, dan
mendeskripsikan suatu gagasan atau informasi
eksplisit dalam teks. Retrieve mendeskripsikan
proses memilih informasi yang diperlukan,
sedangkan access menekankan pada proses

mencapai ke tempat atau keberadaan informasi
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yang diperlukan  tersebut. Kemampuan
menemukan informasi yang spesifik tersebut
merupakan kemampuan dasar ketika seseorang
membaca teks informasi dalam kehidupan sehari-
hari. Informasi dapat ditemukan secara eksplisit
dalam teks. Pembaca hanya perlu menemukan
lokasi informasi tersebut dan memilihnya
(Framework AKM, 2021).

Pembaca telah dapat  menggunakan
pengetahuan, ide, atau sikap yang berada di luar
teks untuk membuat penilaian pada teks atau
refleksi terhadapnya. Tahap ini merupakan tahap
tertinggi dari proses membaca. Dalam tahap ini,
peserta  didik  diminta ~ mampu  untuk
menganalisis, memprediksi, serta menilai konten,
bahasa, dan unsur-unsur dalam teks. Peserta
didik juga diharapkan mampu merefleksikan atau
membuat sebuah gambaran atau opini terhadap
bacaan, kemudian dikaitkan dengan pengalaman
diri dan kehidupan sekitarnya (Framework AKM,
2021).

Kelebihan Literasi Membaca
Menurut Yunus dkk (2018) pembelajaran

literasi ditujukan agar siswa mampu mencapai
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kompetensi-kompetensi dengan memiliki
Percaya diri lancar dan paham dalam membaca
dan menulis, Tertarik pada buku-buku,
menikmati kegiatan membaca, mengevaluasi, dan
menilai bacaan yang dibaca, Mengetahui dan
memahami berbagai genre fiksi dan puisi,
Memahami dan mengakrabi struktur dasar
narasi, Memahami dan menggunakan berbagai
teks nonfiksi, Dapat menggunakan berbagai
macam petunjuk baca (fonik, grafis, sintaksis, dan
konteks) untuk memonitor mengoreksi kegiatan
membaca secara mandiri), Merencanakan,
menyusun draf, merevisi, dan mengedit tulisan
secara mandiri, Tertarik pada kata-kata dan
makna dan secara aktif meningkatkan
kosakata,Memahami nada dan sistem ejaan dan
menggunakannya untuk ejaan dan pembacaan
yang akurat.
Indikator Literasi Membaca

Indikator literasi membaca terbagi menjadi

tigat tahap, yang dijabarkan dalam tebel berikut.
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Tabel 2.1 Indikator Literasi Membaca

Literasi Sub literasi membaca

Membaca

Menemukan Mengakses dan mencari informasi

Informasi teks, menemukan informasi

(Access and tersurat (siapa, Kkapan, dimana,

Retrieve) mengapa, bagaimana) pada teks
infografis.

Memahami Menyusun inferensi (simpulan),

(Interpret membuat koneksi dan prediksi,

and baik teks tunggal aupun teks jamak

Integrade) terkait pernyataan relevan atau
tidak dengan isi teks informasi.

Knowing Menggambarkan bagaimana hasil

(Pengetahuan  (output) dari suatu program

dan kegiatan telah berjalan.

pemahaan)

(Sumber: Kemendikbud, 2016)

Literasi membaca dapat diukur dengan
indikator tiga tahap yang telah di sebutkan pada
tabel diatas yaitu indikator menemukan
informasi, memahami, dan knowing (Framwork
AKM, 2021). Pada tiga tahap tersebut saling
sesuai dengan solusi yang dilakukan kementrian
pendidikan dan kebudayaan yaitu Gerakan
Literasi Sekolah (GLS). GLS dilaksanakan dalam
tiga tahap, yaitu pelaksanaan kegiatan literasi
yang terbagi menjadi tiga tahap, yakni:
pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran

(Kemendikbud, 2016).
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2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

a.

Pengertian berpikir tingkat tinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
dapat didefinisikan sebagai penggunaan sebagai
tantangan baru mengenai pemikiran secara
lebih luas. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
menerapkan  informasi  baru  mengenai
pengetahuan sebelumnya untuk menjangkau
suatu kemungkinan jawaban dalam situasi baru.

Dengan diterapkannya Kurikulum 2013,
Pemerintah mengeluarkan sebuah peraturan
melalui Permendikbud No. 23 Tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan yang
mengamanatkan bahwa pemanfaatan,
mekanisme, serta prosedur penilaian yang
dilakukan oleh setiap pendidik diatur dalam
pedoman yang disusun oleh Direktorat Jenderal
terkait, berkoordinasi dengan Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Proses penilaian dalam
pembelajaran terbagi ke dalam tiga ranah
penilaian,  yaitu  penilaian = pengetahuan
(kognitif), sikap (apektif) dan keterampilan

(psikomotorik). Untuk melakukan penilaian
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pada ranah pengetahuan, guru menggunakan
berbagai bentuk instrumen soal, sedangkan
untuk menilai ranah sikap dan keterampilan
guru dengan menggunakan lembar observasi
dan angket.

Adapun aspek atau domain kognitif
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang
menyangkut otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam
jenjang proses berpikir, mulai jenjang terendah
sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
Berdasarkan taksonomi bloom tersebut, maka
kemampuan peserta didik dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu tingkat tinggi dan tingkat
rendah. Kemampuan tingkat rendah terdiri atas
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi,
sedangkan kemampuan tingkat tinggi meliputi
analisis, sintesis, evaluasi dan kreativitas.
Menurut kemendikbud (2019), prinsip umum
untuk menilai keterampilan berpikir tinggi

adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan secara cepat dan tepat apa
yang akan dinilai

2. Membuat rencana tugas yang menuntut
peserta  didik  untuk = menunjukkan
pengetahuan dan ketrampilan dalam
berpikir tingkat tinggi yang mereka miliki.

3. Menentukan langkah yang akan di ambil
sebagai adanya bukti peningkatan dalam
pengetahuan dan kecakapan peserta didik
yang telah ditunjukkan dalam prosesnya.

b. Karakteristik berpikir tingkat tinggi
Karakteristik dalam berpikir tingkat
tinggi menurut Hosnan (2013) mengatakan
bahwasannya ada 7 yaitu Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, Mengembangkan
kreatifitas peserta didik, Menciptakan suasana
yang bermakna, menarik dan menyenangkan,

Mengembangkan kemampuan yang beragam

yang memiliki muatan makna dan nilaj,

Menekankan pada penemuan, penggalian, dan

meciptakan, Pembelajaran yang

mengedepankan peserta didik yang aktif, dan

Menciptakan pembelajaran dalam situasi yang

nyata.
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C.

Indikator keterampilan Berpikir tingkat tinggi

Keterampilan berpikir tinggi merupakan
keterampilan  siswa pada tingkatan 4
(analyzing) sampai 6 (creating) pada taksonomi
Bloom ranah kognitif, sehingga keterampilan
tersebut yaitu pada analisis, evaluasi, dan
kreatifi. Indikatornya adalah kata Kkerja
operasional yang berada pada tingkatan C4, C5,
Ce.

2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi

Kategori Tingkatan Kata kerja

Dimensi operasional
Mengkreasi Menspesifikasi

HOTS Q aspek-aspek/
Menganalisis elemen
(C4) Kata kerja:

memeriksa, menguji,
membandingkan,
mengKritisi.

Mengevaluasi Mengambil

(8] keputusan sendiri
Kata Kkerja: menilai,
evaluasi, memilih,
menyanggah,
memutuskan.

Mengkreasi Mengkreasi ide atau
(9} Gagasan sendiri
Kata Kkerja:
mengembangkan,
desain,
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memformulasikan,
mengkontruksi,
kreasi.

Sumber: (Brookhart, 2010)

d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi HOTS
(Higher  Order  thingking  Skill)  dalam
pembelajaran biologi

Berpikir tingkat tinggi (Higher Order
thingking Skill) adalah suatu aspek penting
dalam pembelajaran biologi, dengan
menggunakan HOTS peserta didik dapat
memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai  konsep  biologi serta dapat
menerapkannya pada permasalahan secara
konseptual maupun dalam kehidupan nyata.

Kemampuan Higher Order Thingking
Skill (HOTS) merupakan suatu level pemikiran
yang telah memiliki tingkatan yang lebih tinggi
dari sekedar mengingat suatu fakta dan
mengulangi fakta tersebut nantinya
disampaikan ke orang lain. Karakteristik HOTS
menurut Saavedra dan Opfer (2012), di
antaranya adalah bersifat kompleks, banyak
solusi, melibatkan variasi suatu pengambilan

keputusan dan suatu interprestasi, memiliki
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banyak kriteria, dan bersifat effortfull atau
memutuhkan banyak usaha.
3. Pembelajaran Biologi
Biologi berasal dari Bahasa yunani yang
terdiri dari kata bios dan logos. Bios memiliki arti
hidup dan logos memiliki arti ilmu atau belajar,
biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
sesuatu yang hidup dan komponen-komponen yang
menyangkut dalam hidupnya (Khuzaipah, 2019).
Mata pelajaran biologi merupakan bagian
dari bidang ilmu sains dan sebagai bagian dalam
meningkatkan Kketrampilan belajar pada tingkat
tinggi. Pemahaman merupakan faktor penting dalam
proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan yang sudah ditetapkan sehingga peserta
didik mampu menunjukkan kemampuannya pada
tingkat yang lebih tinggi (Ritongga, 2020).
Pembelajaran biologi merupakan
pembelajaran dengan kajian materi yang berkaitan
dengan makhluk hidup dan proses kehidupannya.
Materi biologi diantaranya yaitu dilihat dari ruang
lingkup kajian biologi berdasarkan tingkat aspek
kehidupannya yaitu organisasi kehidupan, dan

sekelompok organisme. Biologi juga memliki
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beberapa cabang ilmu, yaitu: mikrobiologi,
morfologi, anatomi, botani, embriologi, histologi,
fisiologi, taksonomi, genetika, biokimia, baterilogi,
serta ekologi (Sudarisman, 2015). Materi yang
digunakan untuk menguji hubungan kemampuan
literasi membaca dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi adalah materi sistem gerak.

Sistem gerak yaitu merupakan suatu sistem
dalam rangka tubuh yang terdiri atas tulang-tulang,
sendi, dan otot yang saling bergabung membentuk
rangka dan berfungsi untuk mendukung pergerakan
tubuh manusia, memberikan betuk tubuh, serta
mempermudah manusia untuk melakukan aktivitas,
seperti berlari, berjalan, menari. Sistem gerak pada
manusia atau disebut juga sebagai sistem
muskuloskeletal merupakan kerja sama yang serasi
antar organ sistem gerak seperti rangka (tulang),
persendian, otot, sendi, serta organ lain seperti
ligamen dan tulang rawan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh (Andriyatno, 2019) dengan judul
profil kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik pada konsep sistem reproduksi manusia

menggunakan instrumen tes two-tier multiple choice.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI IPA 6 di SMAN 1 kota tanggerang
selatan. Tujuan pada penelitian ini adalah
mengetahui profil kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada peserta didik dengan jumlah 39 peserta
didik. Pada penelitian ini ditemukan bahwa profil
peserta didik untuk kemampuan berpikir tingkat
tinggi rata-rata pada katagori baik dengan rata-rata
sebesar 63.21. kemampuan peserta didik lebih
dominan pada tingkat kognitif menganalisis (C4)
dengan rat-rata presntase jawaban benar sebesar
74.35% dibandingkan dengan tingkat Kkognitif
mengevaluasi (C5) yaitu 68.90% dan tingkat kognitif
mencipta (C6) yaitu 63.24%. Perbedaan pada
penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya
hanya menggunakan variabel berpikir tingkat tinggi
dengan menggunakam instrument tes two-tier
multiple choice dengan penelitian deskriptif.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan
variabel ketrampilan berpikir tingkat tinggi dengan
variabel literasi membaca dengan metode penelitian

korelasi.
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2. Penelitian oleh (Wahyuni, 2020) dengan judul
analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
SMA Negeri 1 Sipirok pada mata pelajaran fisika.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif =~ kuantitatif,
pengumpulan yang data yang dilakukan melalui tes
pilihan ganda, sebab-akibat, dan uraian dengan
jumlah siswa 25. Pada peneltiannya di dapat hasil
bahwa kemampuan berpikir tinggi peserta didik
masih dikatakan tergolong rendah. Dimana disetiap
indikator  diperoleh  peserta didik dengan
kemampuan analis sebesar 43%, kemudian
mengevaluasi sebesar 40%, dan kemampuan
mencipta sebesar 47%. Perbedaan pada penelitian
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode deskrptif dengan materi
pembelajaran fisika, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian korelasi dengan
materi pembelajaran biologi.

3. Penelitian sebelumnya oleh (Pamungkas, 2016)
dengan judul peningkatan literasi membaca teks
pada materi ekosistem melalui penerapan problem
based learning siswa kelas X Mia SMAN 1 Boyolali.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
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yang dilakukan dalam 2 siklus. Data yang diperoleh
melalui tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa ada
peningkatan literasi membaca peserta didik kelas X
mia 1 SMA N 1 Boyolali, yaitu ditunjukkan dari hasil
capaian rata-rata presentase aspeKk literasi membaca
siswa dari 53,73% pada pra siklus menjadi 66,72%
pada siklus I dan selanjutnya meningkat menjadi
73,50% pada siklus II. Perbedaan pada penelitian
sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya
menggunakan penerapan problem based learning
dengan menggunakan penelitian tindakan Kkelas,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif metode korelasi dengan
menghubungkan variabel literasi membaca dengan
variabel ketrampilan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian sebelumnya oleh (Wulandari dan Haryad;,
2020) dengan judul pengaruh gerakan literasi
sekolah terhadap minat baca dan ketrampilan
membaca siswa SMA N1 Purworejo. Penelitian ini
adalah menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ada pengaruh positif dan signifikan antara gerakan
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literasi sekolah terhadap minat baca yang
ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel
(6,315>1,980) dan ada pengaruh positif dan
signifikan antara gerakan literasi sekolah terhadap
ketrampilan membaca yang ditunjukkan dengan
nilai t hitung > t tabel (6,3397> 1,980), serta
besarnya pengaruh gerakan literasi sekolah
terhadap minat baca 25,6 % dan besarnya pengaruh
gerakan literasi sekolah terhadap keterampilan
membaca 26,1. Perbedaan pada penelitian
sebelumnya adalah penelitian sebelumnya yaitu
bertujuan untuk mengetahui hubungan gerakan
litersi sekolah dengan minat baca dan ketrampilan
membaca pada peserta didik SMA, sedangkan pada
penelitian ini penelitian kunatitatif metode korelasi
dengan menghubungkan variabel literasi membaca
dengan variabel ketrampilan berpikir tingkat tinggi
pada siswa SMA.

Penelitian sebelumnya oleh (Janah, 2019) dengan
judul Hubungan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
kimia. Penelitian sebelumnya adalah penelitian
metode korelasional pendekatan kuantitatif dengan

metode survei. Purposive sampling yang digunkan
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yaitu tes essay sebanyak 16 butir soal untuk
kemmapuan berpikir tingkat tinggi dan angket
motivasi belajar sebanyak 47 pertanyaan. Analisis
data yang digunakan anaisis regresi ganda. Hasil uji
hipotesis ditunjukkan adanya hubungan antara
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan hasil
belajar kimia, dengan nilai sig>0,05. Persamaan pada
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunkan metode korelasi, hanya saja
pada penelitian sebelumnya untuk mengertahui
hubungan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dengan motivasi belajar siswa, sedangkan pada
penelitian ini untuk mengetahui hubungan
keterampilanberpikir tingkat tinggi dengan literasi
membaca.

Penelitian sebelumnya oleh (Wulandari, 2022)
dengan judul hubungan literasi membaca dengan
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V
Gugus III kecamatan Kediri Lombok barat, semester
ganjil tahun ajaran 2021/2022. Pada penelitian
sebelumnya menggunakan metode kuantitatif
dengan mengetahui hubungan (korelasi) antara
variabel-variabel penelitian. Dengan populasi

sebanyak 102 peserta didik. Hasil analisis data
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menggunakan analisis deskriptif dan analisis
statistic  inferensial. = Hasil analisis statistic
menggunakan teknik korelasi Pearson product
moment ditunjukkan nilai sebesar 0,802 dan dapat di
simpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Persamaan pada pnelitian sebelumnya dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunkan
metode korelasi, hanya saja pada penelitian
sebelumnya untuk mengertahui hubungan hubungan
literasi membaca dengan keterampilan menulis
karangan narasi siswa SD sedangkan pada penelitian
ini untuk mengetahui hubungan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dengan literasi membaca pada

peserta didik SMA.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran abad 21 Menuntut Peserta didik untuk
memiliki kecakapan abad 21

Literasi
Membaca

/\

Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi

l

Literasi membaca peserta didik
merupakan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan ketrampilan

berpikir tingkat tinggi. Literasi
membaca Peserta didik yang masih
rendah. Pemecahan masalah dalam

Keterampilan berpikir tingkat
tinggi yaitu satu kecakapan yang
harus dimiliki pada abad 21.
Berpikir tingkat tinggi peserta
didik masih rendah.
memecahkan masalah dalam

berpikir.

berpikir.

Pemecahan masalah dalam berpikir salah satunya Peserta didik yang memilliki
ketrampilan berpikir tingkat tinggi dan selaras dengan adanya kemampuan
literasi membaca yang tinggi sebagai upaya dalam Memiliki minat membaca
yang tinggi akan mampu mengatur dan mengarahkan dirinya untuk menjadi

terbuka dan juga bisa menjadi salah satu dalam upaya.

l

Analisis hubungan literasi membaca dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas XI SMA pada materi pembelajaran
Biologi

2.1 Skema Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Ho: Tidak terdapat hubungan antara literasi membaca

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik kelas XI SMA materi sistem gerak.
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H.: terdapat hubungan antara literasi membaca dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
kelas XI SMA materi sistem gerak.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode Kkorelasional. Penelitian korelasional
korelasi adalah jenis metode penelitian non-
eksperimental di mana seorang peneliti mengukur dua
variabel yang mempunyai tujuan untuk mengetahui
hubungan beberapa variabel tanpa memanipulasi
variabel tersebut.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini akan di lakukan di SMA NU 05
Brangsong jalan Ahmad Yani no. 150, Brangsong
Sidorejo Kec. Kendal, Kab. Kendal, jawa tengah.
2. Waktu
Penelitian ini dilakukan pada semester gasal
tahun ajaran 2022/2023
C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik Kelas XI MIPA di SMA NU 05 Brangsong yang
berjumlah 76 peserta didik sebanyak 2 kelas.
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2. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan
memakai teknik probability sampling dengan jenis
sampling Jenuh. Sampel diambil dengan cara undian
dikarenakan memberikan kesempatan yang sama
kepada semua kelas untuk dijadikan sampel.
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah segala faktor, situasi, kondisi, dan
perlakuan yang dapat mempengaruhi hasil Eksperimen.
1. Kemampuan Literasi Membaca
Kemampuan literasi membaca yang di
maksud dalam penelitian ini yakni merupakan
kemampuan seseorang dalam  memahami,
memaknai, menggunakan, dan mempertimbangkan
makna dari sebuah tulisan yang dibaca, sehingga
sesuatu yang dibaca bisa membekas lama di pikiran
pembaca. Indikator yang digunakan dalam penelitian
literasi membaca yaitu indikator menemukan
informasi, memahami, dan knowing (Pengetahuan
dan Pemahaman). Instrumen yang di gunakan yaitu
berupa soal.
2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Keterampilan berpikir tinggi yang maksud

dalam penelitian ini yakni proses dimana siswa
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menguji pertanyaan dan argumen, kemudian
menentukan jawaban yang tepat dari pertanyaan
tersebut yang diukur pada siswa SMA NU 05
Brangsong. Penelitian ini memakai indikator
keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut Bloom
yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal.
E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu
teknik yang digunakan peneliti untuk mengolah data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, untuk
mencapai tujuan penelitian maka harus diperoleh data-
data yang empiris, yakni:
1. Tes
Jenis tes yang dipakai yaitu tes uraian. Tes ini
dilaksanakan untuk melihat dan mengukur
kemampuan literasi membaca dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam
menjawab soal materi sistem gerak. Tes berisi 10
soal uraian yang menuntut kemampuan tingkat
tinggi peserta didik dalam menjawabnya. Kemudian
soal tersebut disebarkan kepada responden sebagai

data untuk penelitian yang sesungguhnya.
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Tabel 3.1 Penilaian Kategori literasi membaca dan
berpikir tingkat tinggi

Kategori Interval
81,25 <x<100 Sangat tinggi
71,5 <x <81,25 Tinggi
62,5 <x<71,5 Sedang
43,75 <x <62,5 Rendah

0<x<43,75 Sangat Rendah

Sumber: (Levy et. all, 2009)
Perolehan nilai tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi, kemudian dikonversi kedalam nilai

100 dengan rumus:

., . nilaiyangdiperoleh
Nilaj = 229 TP x 100

nilai Maksimal

2. Dokumentasi
Dokumentasi disini dipakai untuk
mengumpulkan lembar jawaban soal untuk
didokumentasikan guna menganaisis aspek RPP dan
tugas siswa.
F. Validitas Dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas

Validitas adalah ukuran untuk menunjukkan
kevalidan instrumen. Instrumen yang valid berarti
merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiono,
2016). Untuk mengetahui tingkat validitas instumen

pada penelitian ini digunakan teknik korelasi, dan
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instrumen dikatakan valid apabila r hitung

dicocokkan dengan r tabel pada taraf signifikannn

5%. Sebelum digunakan untuk penelitian yang
sesungguhnya, peneliti melaksanakan uji coba tes.

Uji coba dilaksanakan pada hari Senin, 28

November 2022 sebagai tujuan untuk mencari tau
sejauh mana kevalidan soal yang telah disusun.
Untuk mencari tahu tingkat validitas instrumen
dipakai teknik korelasi Bivariat Pearson (Produk
Momen Pearson) Instrumen dikatakan valid apabila r
hitung > r tabel, dimana nilai r hitung dicocokkan
dengan r tabel product moment dengan taraf
signikansi 5% yang dilaksanakan melalui bantuan
aplikasi IBM SPSS versi 24.
Reliabilitas

Reliabilitas dilakukan setelah uji validitas.
Setelah melakukan uji coba tes penelitian, dapat
diketahui tingkat reliabilitas tes tersebut. Reliabilitas
dihitung dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24.
Kriteria wuji reliabel disajikan dalam Tabel 3.7

(Guiford,1956).
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Tabel 3.2 kategori Uji Reliabel

Interval koefesien Tingkat Hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,339 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

G. Teknik Analisis data
Analisis data terhadap data penelitian merupakan
tujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan
oleh peneliti. Teknis analisis yang peneliti gunakan yakni
deskritif kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini
berdasarkan skor dari jawaban peserta didik dari tes
kemampuan Literasi membaca, serta tes keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang telah dibegikan kepada
responden.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui sampel yang telah diteliti apakah
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dihitung dengan bantuan aplikasi IBM SPSS

versi 24, pada taraf signifikasi 5%.
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b. Ujilinearitas
Pada Uji linearitas dihitung dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS versi 24. Jika nilai
signifikasi >0,05, maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel penelitian. Sedangkan jika
nilai signifikasi < 0,05, Maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel penelitian.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji korelasi.
a. Ujikorelasi
Uji korelasi dihitung dengan korelasi
product ~moment untuk  menganalisis
hubungan antara kedua variabel. Perhitungan
ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS versi
26. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
disajikan dalam Tabel 3.3 (Sugiyono, 2012).

Tabel 3.3 Kategori Koefisien Korelasi

Interval koefesien Tingkat Hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 -0,339 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data hasil penelitian terdiri dari variabel
independen (variabel bebas) yaitu Kemampuan Literasi
membaca dalam belajar peserta didik Kelas XI dan
variabel dependen (Variabel Terikat) yaitu keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penelitian ini di
rancang pada bulan Desember 2022 di SMA NU 05
Brangsong dengan subjek penelitian peserta didik kelas
XI MIPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis
hubungan kemampuan literasi membaca dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas
XI SMA pada Materi pembelajaran Biologi di SMA NU 05
Brangsong.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
kemampuan literasi membaca dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

1. Hasil Uji Instrumen
a. Validasi Isi
Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh
setelah melakukan penganalisisan, penelusuran

terhadap isi yang terkandung didalam tes hasil.
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(Sudijono, 2015). Menguji validitas isi dapat
dengan cara menelaah butir instrumen,
meminta pertimbangan ahli dan menganalisis
korelasi. Analisis penelitian ini didasarkan pada
ranah kognitif taksonomi Bloom, ranah kognitif
taknonomi bloom meliputi, Analisis, evaluasi
dan mencipta (Arikunto, 2018). Pada penelitian
ini soal tes telah di validasi oleh ahli materi yaitu
bapak Sutrisno, M.Sc, bapak Drs. Listyono M.pd
validator HOTS, dan ibu Dwimei Dewandari M.Sc
validator = kemampuan literasi membaca
merupakan dosen biologi di Uin Walisongo
Semarang.
Validitas

Analisis perhitungan validitas butir soal
untuk instrumen literasi membaca dan berpikir
tingkat tinggi dengan sampel 70 pada taraf
signifikansi 5%, didapatkan r tabel=0,235. Pada
instrument soal kemampuan literasi membaca
dan instrument keterampilan berpikir tingkat
tinggi, didapatkan validitas sebagai berikut:

Hasil perhitungan validitas butir soal

kemampuan literasi membaca disajikan dalam
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Tabel 4.1. validitas butir soal kemampuan

literasi membaca.

No. Item r hitung r tabel Interprestasi

X1 0,307 0,235 Valid
X2 0,252 0,235 Valid
X3 0,420 0,235 Valid
X4 0,424 0,235 Valid
X5 0,283 0,235 Valid
X6 0,444 0,235 Valid
X7 0,270 0,235 Valid
X8 0,281 0,235 Valid
X9 0,386 0,235 Valid
X10 0,241 0,235 Valid

Validitas butir soal kemampuan literasi
membaca biologi pada materi Sistem Gerak,
diperoleh hasil, 10 item valid.

Hasil perhitungan validitas butir soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi disajikan
dalam Tabel 4.2. validitas butir soal

keterampilan berpikir tingkat tinggi

No. Item r hitung r tabel Interprestasi
X1 0,303 0,235 Valid
X2 0,254 0,235 Valid
X3 0,430 0,235 Valid
X4 0,427 0,235 Valid
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X5 0,284 0,235 Valid

X6 0,432 0,235 Valid
X7 0,270 0,235 Valid
X8 0,307 0,235 Valid
X9 0,397 0,235 Valid
X10 0,227 0,235 Tidak Valid

Adapun untuk soal keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada materi sitem Gerak di peroleh 9
item valid, dan 1 item tidak valid.

Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas butir soal

literasi membaca dan berpikir tingkat tinggi

ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Kemampuan Literasi Membaca 0,889
Keterampilan Berpikir Tingkat 0,684

Tinggi

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas di
atas, selengkapnya ada di lampiran 9 halaman 110,
maka instrumen tes kemampuan Literasi membaca
dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha
0,889 > 0,6. Adapun instrumen tes berpikir tingkat
tinggi dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s

Alpha 0,684> 0,6.
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1. Deskripsi data variabel X (Kemampuan Literasi
Membaca)

Data hasil tes kemampuan literasi membaca
dibagi menjadi dua, yaitu rekapitulasi data secara
keseluruhan yang terdiri dari 70 peserta didik
sebagai responden dan rekapitulasi data per
indikator.

a. Rekapitulasi Data Hasil Tes
Data yang didapatkan melalui tes
uraian berisi 10 soal menunjukkan bahwa
pada variabel Kemampuan Literasi membaca
kelas XI MIPA diperoleh skor mentah tertinggi
38 dan terendah 28. Gambaran umum
perolehan hasil dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Deskriptif Kemampuan Literasi Membaca

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA 05 NU Brangsong
Variabel Literasi Membaca

N 70

Rentang Nilai 25

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 70

Rata-Rata 8,64

Standar Deviasi 7.228

Varians 52.240

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis deskriptif aplikasi
IBM SPSS versi 24, maka didapatkan rentang

nilai 25, nilai tertinggi 95 dan nilai terendah
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70, serta analisis deskriptif terkait ukuran
variabelitas data, diperoleh nilai standar
deviasi 7,228 dan nilai varians 52,240,
sehingga  berdasarkan data  tersebut
didapatkan nilai rata-rata 8,64.

Menurut Framework AKM (2021)
kategori literasi membaca dikelompokkan
menjadi lima kategori, yaitu kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah. Adapun kategorinya dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kategori Kemampuan Literasi Membaca

No. Kategori Frekuensi Presentase
1. Sangat 17 24,2 %
Tinggi
2. Tinggi 46 65,7 %
3. Sedang 5 7,1 %
4, Rendah 2 2,8 %
5. Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 70 100 %

Berdasarkan data yang diperoleh pada
penelitian, diketahui bahwa terdapat 17
peserta didik yang memiliki kemampuan
literasi kategori sangat tinggi dengan
presentase 24,2 %, 46 peserta didi dalam
kategori tinggi dengan persentase 65,7 %, 5
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peserta didik dalam kategori sedang dengan
presentase 2,8%, dan 0 % peserta didik dalam
kategori rendah, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa kelas XI MIPA SMA
NU 05 Brangsong mempunyai kemampuan
literasi membaca kategori  tinggi dengan
presentase 65,7%.
Deskripsi Data Hasil Tes Berdasarkan
Indikator
Deskripsi data penelitian kemampuan
literasi membaca berdasarkan hasil yang
diperoleh pada setiap indikator, yaitu:
1) Menemukan Informasi (Access and
Retrieve)
Data pada indikator menemukan
informasi disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Tes Indikator menemukan

informasi

No. Kategori Frekuensi Presentase
1. Sangat Tinggi 37 52,8 %
2. Tinggi 25 35,7 %
3. Sedang 6 8,5 %
4. Rendah 2 2,8 %
5. Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 70 100 %

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil tes
kemampuan literasi membaca pada indikator

Menemukan Informasi (Access and Retrieve)
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tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan
persentase sebesar 52,8 %.

2) Memahami (interpret and integrate)
Data pada indikator Memahami disajikan pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Tes Indikator memahami

No. Kategori Frekuensi Presentase
1 Sangat Tinggi 25 35, 7%
2. Tinggi 31 44,2 %
3. Sedang 11 15,7 %
4 Rendah 1 1,4 %

5 Sangat Rendah 2 2,8%
Jumlah 70 100

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil tes
kemampuan literasi membaca pada indikator
menjelaskan  Memahami (interpret and
integrate) tergolong dalam kategori tinggi
dengan persentase sebesar 44,2 %.

3) Knowing (Pengetahuan dan Pemahaman)
Data pada indikator pengetahuan dan
pemahaman disajikan pada Tabel 4.8.
"\I‘abel 4.8 Hasil Tes Indikator Knowing

No. Kategori Frekuensi Presentase
el Sangat Tinggi 39 55,7 %
2. Tinggi 22 31,4 %
ra. Sedang 6 8,5 %
14 Rendah 3 4,2 %
75, Sangat Rendah 0 0%
a Jumlah 70 100%
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sarkan Tabel 4.8, hasil tes kemampuan literasi
membaca pada indikator Knowing
(Pengetahuan dan Pemahaman) tergolong
dalam kategori sangat tinggi dengan
persentase sebesar 55,7%.
4) Deskripsi data variabel Y (Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi)

Data hasil tes keterampilan berpikir tingkat
tinggi dibagi menjadi dua, yaitu rekapitulasi data
secara keseluruhan yang terdiri dari 70 peserta
didik sebagai responden dan rekapitulasi data per
indikator.

a. Rekapitulasi Data Hasil Tes
Data yang didapatkan melalui tes
uraian berisi 10 soal menunjukkan bahwa
pada variabel Keterampilan berpikir tingkat
tinggi kelas XI MIPA diperoleh skor mentah
tertinggi 36 dan terendah 25. Gambaran umum

perolehan hasil dijelaskan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Deskriptif keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik kelas XI MIPA SMA NU 05

Brangsong
Variabel Berpikir Tingkat Tinggi
N 70
Rentang Nilai 28
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Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 62
Rata-Rata 7,46
Standar Deviasi 6,242
Varians 38,965

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis deskriptif aplikasi
IBM SPSS versi 24, maka didapatkan rentang
nilai 28, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah
62, serta analisis deskriptif terkait ukuran
variabelitas data, diperoleh nilai standar
deviasi 6,242 dan nilai varians 38,965,
sehingga  berdasarkan data  tersebut
didapatkan nilai rata-rata 7,46.

Menurut Setyowati (2011) kategori
berpikir tingkat tinggi dikelompokkan menjadi
lima kategori, yaitu kategori sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
Adapun kategorinya dapat dilihat pada Tabel
4.10.

Tabel 4.10 Kategori Keterampilan Berpikir Tingkat

Tinggi
No. Kategori Frekuensi Presentase
1. Sangat Tinggi 7 17,5 %
2. Tinggi 28 70 %
3. Sedang 20 50 %
4., Rendah 3 7,5 %
5. Sangat Rendah 2 5%
Jumlah 70 100 %
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Berdasarkan data yang diperoleh pada
penelitian, diketahui bahwa terdapat 7 peserta
didik yang memiliki kemampuan berpikir
kritis kategori sangat tinggi dengan presentase
17,5 %, 28 peserta didik dalam kategori tinggi
dengan presentase 70 %, 20 peserta didik
dalam kategori sedang dengan presentase
50%, 3 peserta didk dalam kategori rendah
dengan presentase 7,5%, dan 2 peserta didik
dalam kategori sangat rendah dengan
presentase 5%, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta didik kelas XI MIPA
SMA NU 05 Brangsong mempunyai
keterampilan berpikir tingkat tinggi kategori
tinggi dengan presentase 70 %.

Deskripsi Data Hasil Tes Berdasarkan
Indikator

Deskripsi data penelitian keterampilan
berpikir tingkat tinggi berdasarkan hasil yang
diperoleh pada setiap indikator, yaitu:

1) Menganalisis (C4)
Data pada indikator menganalisis
disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Tes Indikator Keterampilan
Menganalisis
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No. Kategori Frekuensi Presentase
1. b Sangat Tinggi 6 8,5 %
2. e Tinggi 35 50 %
3. 1 Sedang 18 25,7 %
4. Rendah 7 10 %
5. % Sangat Rendah 4 57 %
* Jumlah 70 100 %
1

1 Hasil Tes Indikator Keterampilan
Menganalisis

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil tes
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
indikator keterampilan menganalisis
tergolong dalam Kkategori tinggi dengan
persentase sebesar 50%.

2) Mengevaluasi (C5)
Data pada indikator mengevaluasi
disajikan pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Hasil Tes Indikator Keterampilan

Mengevaluasi

No. Kategori Frekuensi Presentase
1 Sangat Tinggi 3 4,2 %
2. Tinggi 29 41,4 %
3. Sedang 28 40 %
4 Rendah 6 15 %
5 Sangat Rendah 4 57%

Jumlah 70 100 %

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil tes
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada

indikator keterampilan mengevaluasi
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tergolong dalam Kkategori tinggi dengan
persentase sebesar 41,4 %.
3) Mencipta (C6)
Data pada indikator mencipta
disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Tes Indikator Keterampilan

Mencipta

No. Kategori Frekuensi Presentase
1. Sangat Tinggi 2 2,8 %

2. Tinggi 18 25,7 %
3. Sedang 25 35,7 %
4. Rendah 14 20 %

5. Sangat Rendah 11 15,7 %
Jumlah 70 100 %

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil tes
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
indikator keterampilan mencipta tergolong
dalam kategori sedang dengan persentase
sebesar 35,7%.

B. Hasil Uji Hipotesis
Sebelum  wuji  hipotesis, terlebih  dahulu
dilaksanakan uji prasyarat, diantaranya uji normalitas

dan uji linearitas.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini
dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS

versi 24. Hasil uji normalitas menggunakan uji
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kolmogorof-smirnov pada taraf signifikansi a =
0,05, diperoleh pengujian normalitas data
penelitian yang dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikasi
Normalitas
Kemampuan Literasi membaca 0,063
Keterampilan Berpikir Tingkat 0,074

Tinggi

Uji normalitas pada pada variabel
kemampuan literasi membaca dan keterampilan
berpikir = tingkat tinggi diperoleh nilai
signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai kedua variabel berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas literasi membaca
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat
dilihat pada lampiran 10 haaman 111.

Uji Linearitas

Uji linearitas pada penelitian ini
dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
versi 24. Uji linearitas dilakukan menggunakan
analisis varians. Jika nilai signifikansi deviation
from linearity >0,05. Uji linearitas dapat dilihat
pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Hasil Uji Linearitas

Variabel deviation
from linearity
Kemampuan Literasi 0,092
Membaca dengan
Keterampilan Berpikir

Tingkat Tinggi

Hubungan Variabel kemampuan literasi
membaca (X) dengan Keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Y) Hasil uji linearitas diperoleh
nilai signifikansi deviation from linearity sebesar
0,092. Selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 11 halaman 112, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara kemampuan literasi membaca
dengan Kketerampilan berpikir tingkat tinggi

karena nilai signifikansi > 0,05.

2. Uji Hipotesis

a.

Uji Korelasi
Tabel 4.16 Hasil Uji Korelasi Kemampuan Literasi

membaca dengan Kketerampilan berpikir tingkat

tinggi.
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Correlations

BERPIKIR
LITERASI = TINGKAT
MEMBACA TINGGI
LITERASI Pearson 1 710"
MEMBACA Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 70 70
BERPIKIR Pearson 710" 1
TINGKAT Correlation
TINGGI Sig. (2-tailed) .000
N 70 70

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

asi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara variabel X dengan Variabel Y
(Arifin, 2017).
1) Uji korelasi variabel X dan Y

Hipotesis

HO= Tidak ada hubungan antara kemampuan

literasi membaca dan keterampilan berpikir

tingkat tinggi.

H1= Ada hubungan antara kemampuan literasi

membaca dan keterampilan berpikir tingkat

tinggi.

Kriteria: Tolak hipotesis nol (HO) jika nilai

signifikansi p-value (<0,05)
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Tabel 4.16 diketahui bahwa nilai
signifikasi sebesar 0.000 (<0,05) maka tolak
hipotesis nol (H0). Kesimpulannya adalah ada
hubungan antara kemampuan literasi
membaca dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Besarnya korelasi adalah 0,710.

Setelah diketahui koefisien korelasi
nilai r hitung adalah 0,710, kemudian nilai
tersebut diinterpretasikan dengan Tabel 4.17
(Sugiyono, 2012).

Tabel 4.17 Kategori Koefisien Korelasi
Interval koefesien Tingkat Hubungan

0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 -0,339 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan  tabel 4.17, dapat
disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara
kemampuan literasi membaca dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik berada pada tingkat hubungan kuat,
yaitu pada interval koefesien 0,60 — 0,799.

C. Pembahasan
Berdasarkan penelitian, didapatkan gambaran
bahwa Kemampuan literasi peserta didik kelas XI MIPA

di SMA NU 05 Brangsong tergolong pada kriteria tinggi
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dengan presentase 65,7 %. Hasil  tersebut
memperlihatkan bahwa peserta didik kelas XI SMA NU 05
Brangsong mempunyai kemampuan literasi membaca
yang meliputi aspek menemukan informasi, memahami,
dan knowing (pengetahuan dan pemahaman). Hasil
penelitian yang didapat sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh pamungkas (2016), dimana didapatkan
hasil kemampuan literasi membaca peserta didik Kelas
X MIA SMA 1 Boyolali berkategori Tinggi.

Hasil analisis hubungan kemampuan literasi
membaca dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem gerak
mempunyai hubungan yang signifikan, dengan soal yang
telah divalidasi oleh validator ahli materi, validator ahli
HOTS, dan validator ahli literasi membaca.

Berdasarkan penelitian pada variabel
kemampuan literasi membaca, diperoleh gambaran
bahwa kemampuan literasi peserta didik tergolong
dalam kategori tinggi dengan presentase 65,7 %. Hasil ini
kemudian diperinci pada setiap indikator. Hasil pada
indikator pertama, yaitu menemukan informasi berada
pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 32,7%.
Dalam hal ini, terdapat peserta didik yang mampu

menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, dimana,
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mengapa, bagaimana) pada teks informasi yang
diberikan. Kemampuan literasi membaca peserta didik
dapat dikembangkan kembali melalui analisis dan
penjelasan ketika peserta didik diminta untuk mengakses
dan mencari informasi dalam teks (Framework AKM,
2021).

Hasil pada indikator kedua, yaitu memahami
(interpret and integrade) berada pada kategori tinggi
dengan presentase 44,2 %. Pada sub indikator menyusun
interferensi, membuat koneksi, dan prediksi baik teks
tunggal maupun teks jamak. dan melihat hasil observasi,
peserta didik mampu melibatkan dugaannya untuk
menjawab pertanyaan yang benar berdasarkan gambar
yang disajikan. Dengan inteferensi terkait teks infografis
dan menentukan pernyataan yang relevan.

Hasil pada indikator Kketiga, yaitu knowing
(pengetahuan dan pemahaman) berada pada kategori
tinggi dengan presentase 55,7 %. Pada indikator ini
peserta didik mampu memberikan pengetahhuan dan
pemahaman dari pertanyaan yang diberikan. Indikator
ini menuntut peserta didik untuk menyelesaikan masalah
dengan melakukan tindakan yang tepat berdasarkan

masalah yang diberikan dalam soal yaitu memahami dan
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melakukan perbandingan, sehingga peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan literasi membacanya.

Hasil perolehan tes kemampuan literasi membaca
ada yang tergolong sangat tinggi dan tinggi. Hal ini terjadi
karena kebiasaan membaca yang digunakan. Pada
kategori sangat tinggi, peserta didik sudah terbiasa
menyelesaikan soal dengan model menemukan
informasi, memahami kemudian melakukan
perbandingan, dan terbiasa menyelesaikan soal atau
masalah dengan menentukan tindakan yang harus
dilakukan. Pada kategori tinggi, siswa kurang terbiasa
menyelesaikan soal dengan cara memahami dan
memberikan kesimpulan berdasarkan pernyataan yang
diberikan.

Berdasarkan hasil perolehan penelitian pada
variabel keterampilan berpikir tingkat tinggi didapatkan
gambaran bahwa keterampilan berpikit tingkat tinggi
peserta didik kelas XI MIPA di SMA NU 05 Brangsong
tergolong pada Kkriteria tinggi dengan presentase 70 %.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik
kelas XI SMA NU 05 Brangsong mempunyai keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang meliputi aspek menganalisis
yaitu memberikan informasi yang termasuk menyusun

dan membagi informasi ke dalam bagian yang lebih
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untuk dapat mengenali pola hubungannya, kemudian
dapat membedakan dan mengetahui faktor penyebab
dari permasalahan. Pada indikator keterampilan
menganalisis yaitu berada pada kategori tinggi dengan
presentase sebesar 50 %. Dalam hal ini tujuan dan
hipotesis, serta menganalisis untuk memberikan jawaban
dari permasalahan yang sudah dirumuskan bisa
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik dapat dikembangkan kembali melalui
analisis dan penjelasan ketika peserta didik diminta
untuk mengintegrasikan dan mengaitkan data yang
diperoleh dengan hukum Islam (Khasanah et al., 2019).
Hasil pada indikator kedua, yaitu keterampilan
mengevaluasi berada pada kategori tinggi dengan
presentase 41,4 %. Pada sub indikator yaitu observasi
dan menilai hasil observasi, peserta didik mampu
melibatkan dugaannya untuk menjawab pertanyaan yang
benar berdasarkan gambar dan teks yang disajikan dan
menjelaskan dampak yang ditimbulkan. Hasil pada
indikator Kketiga, yaitu keterampilan mencipta berada
pada kategori sedang dengan presentase 35,7 %. Pada
indikator ini peserta didik mampu merancang dan

membuat suatu gagasan atau cara untuk menyelesaikan

61



masalah serta membuat pandangan terhadap sesuatu
sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada dirinya. Hasil perolehan tes
keterampilan berpikir tingkat tinggi setiap indikator ada
yang tergolong tinggi dan sedang. Hal ini terjadi karena
peserta didik sudah terbiasa menyelesaikan soal dengan
model mengobservasi dan mengidentifikasi pertanyaan,
mengidentifikasi asumsi, dan terbiasa menyelesaikan
soal atau masalah dengan menentukan tindakan yang
harus dilakukan.

Adapun  hubungan antara variabel dan
pengaruhnya adalah sebagai berikut:

Hubungan kemampuan literasi membaca dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas
XI MIPA pada mata pelajaran biologi. Hasil kemampuan
literasi membaca yang didapatkan yaitu nilai rata-rata
65,7 %, dengan Kkategori tinggi. Adapun hasil yang
didapatkan dari nilai rata-rata keterampilan berpikir
tingkat tinggi adalah 70 % yang termasuk dalam kategori
tinggi. Ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI
MIPA di SMA NU 05 Brangsong 3 memiliki ciri-ciri
berpikir yang tinggi. Nilai rata-rata dalam kategori tinggi

kemungkinan dikarenakan terdapat faktor yang
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berpengaruh dalam proses belajar (Nasehudin & Gozalj,
2020).

Hasil uji korelasi kedua variabel menggunakan
rumus korelasi product moment yaitu diperoleh r hitung
0,710 dan nilai signifikansi 0,000, karena nilai
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara kemampuan literasi
membaca dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Perolehan r hitung 0,710 pada tingkat
hubungan berada pada kategori kuat yaitu rentang 0,60 -
0,799, maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan bentuk hubungan yang positif antara
kemampuan literasi membaca dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI MIPA di SMA
NU 05 Brangsong. Dengan membangun kemampuan
literasi membaca pada peserta didik dapat
meningkatkan berpikirnya, karena dengan kemampuan
literasi peserta  didik akan dihadapkan beberapa
permasalahan yang mereka temukan setelah mereka
membaca dan menyimak sebuah informasi dan
membantu  peserta didik untuk  meningkatkan

kemampuan analisis dan berpikirnya.
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D. KeterbatasanPenelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ada

hambatan yang menjadi keterbatasan penelitian:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Berada di SMA NU 05 Brangsong, dengan kondisi
tersebut kemungkinan terdapat perbedaan hasil
dengan penelitian di tempat lain.

2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Waktu penelitian terbatas, sehingga apa yang
dilaksanakan hanya yang berhubungan dengan
penelitian saja.

3. Keterbatasan Data Penelitian
Data yang digunakan hanya pada kelas XI, akan lebih
baik jika penelitian dilakukan pada kelas X, XI, dan
XII untuk hasil korelasi yang menyeluruh.

4. Keterbatasan Materi Penelitian

Materi yang digunakan hanya pada Sistem Gerak.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, Simpulan penelitian ini yaitu ada hubungan
yang signifikan antara kemampuan literasi membaca
dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
kelas XI MIPA pada mata pelajaran biologi di SMA NU 05
Brangsong. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji
korelasi product moment menggunakan SPSS 24 dengan
perolehan r hitung = 0,710 dan nilai signifikansi 0,000 <

0,05, yang berada pada tingkat hubungan kuat yaitu pada

interval 0,60 - 0,799.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran kepada pihak-pihak terkait,
antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan kelas
sampel penelitian secara keseluruhan, sehingga data
dapat dianalisis dengan jelas hubungan kemampuan
literasi membaca dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi.

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat

mempertahankan kemampuan literasi membaca dan
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keterampilan  berpikir tingkat tinggi dalam
kehidupan sehari-hari, yang tinggi dipertahankan
dan yang rendah diperbaiki hingga mendapatkan
hasil yang positif.

Bagi guru, Penerapan aspek literasi membaca dalam
pembelajaran perlu dikembangkan lagi kepada siswa
untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat

tinggi peserta didik
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Lampiran 1: Daftar Nama Responden

LAMPIRAN

No Responden Kelas

1. | Muhamad Khoirul R XIMIPA'1
2. | Muhamad Dani R XIMIPA1
3. | Rizqi Amalia XI MIPA 1
4. | Tasya Azizah XIMIPA'1
5. | Siti Nur Alfiyah XIMIPA 1
6. | Lutfiana.S XI MIPA 1
7. | Naila Sa’adah XIMIPA'1
8. | Muhamad zaenur A XIMIPA1
9. | Lutviana. S XIMIPA1
10. | Abdul Mufid XIMIPA 1
11. | Nova Mardiana XIMIPA 1
12. | Ahmad Fauzan XIMIPA'1
13. | Deni Sabela XIMIPA1
14. | Igbal Arifianto XIMIPA1
15. | Dia Ayu Lestari XIMIPA'1
16. | M. Dhiya’ul Kamal XIMIPA1
17. | Bagus Sugiono XIMIPA1
18. | Fahrurozi XIMIPA1
19. | Voni Nur Lestari XIMIPA 1
20. | Nisatul Khusna XIMIPA 1
21. | Nabila Salwa XIMIPA 1
22. | M. Nur Febryan XIMIPA 1
23. | M.Jaqgfar Fredika XIMIPA1
24. | Siti Keumala XIMIPA'1
25. | Mubasarotul Mudiah XIMIPA1
26. | M. Ulul Albab XIMIPA1
27. | Dwimayang sari XIMIPA1
28. | Alisya Putri XIMIPA1
29. | Johar Ma’'mun XIMIPA1
30. | Laila Al-gorin XIMIPA1
31. | Fathia Nur Hana XIMIPA1
32. | Ibnu Hajar XIMIPA 1
33. | Prasetyobudiono XIMIPA1
34. | Saepul Amri XIMIPA'1
35. | Farhatun Nissa XI MIPA 2
36. | M. Agilu Hasan XI MIPA 2
37. | A.Miftahudin XI MIPA 2
38. | M. Slamet Suraji XI MIPA 2
39. | M. Reza BayuP XI MIPA 2
40. | DwiNabila XI MIPA 2
41. | Elvin Ruswanto XI MIPA 2
42. | Melani Suci.R XI MIPA 2
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43. | Kurniawan Adi S XI MIPA 2
44. | Danial Saputra XI MIPA 2
45. | Andika Dwi Saputra XI MIPA 2
46. | Bagas Darmawan XI MIPA 2
47. | Fandi Nur Rahmat XI MIPA 2
48. | Abdul Syahid XI MIPA 2
49. | Dimas Fathurrahman XI MIPA 2
50. | Maulana Akhyaul ilmi XI MIPA 2
51. | Intan Ayu Lestari XI MIPA 2
52. | EvaKholifah XI MIPA 2
53. | Muhamad Ariel A XI MIPA 2
54. | Ahmad Rizz XI MIPA 2
55. | Nur Wakhid XI MIPA 2
56. | M. Fadlur Rohman XI MIPA 2
57. | Maya Risma Sari XI MIPA 2
58. | Khozinatul Syakdiyah XI MIPA 2
59. | Sobri Kurniawan XI MIPA 2
60. | Via Auliya XI MIPA 2
61. | TazkyaKartika P XI MIPA 2
62. | YulyaSepti Kurnia S XI MIPA 2
63. | Vira Syakinatus S XI MIPA 2
64. | Sinta Mutiara XI MIPA 2
65. | Mustagfiroh XI MIPA 2
66. | DwiFebri Setiani XI MIPA 2
67. | Fianidaul Izzah XI MIPA 2
68. | Discha Saharani XI MIPA 2
69. | S. Lutfiani XI MIPA 2
70. | Anggita Ayu Hartanti XI MIPA 2
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Lampiran 2: Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Literasi Membaca

No.

Indikator
Kemampuan
literasi
membaca

Soal

Jawaban

Penilaian

Skor

Keterangan Skor

Menemukan
informasi
Disajikan
sebuah
infografis.
Peserta didik
Mengakses
dan mencari
informasi
dalam  teks.
Menemukan
informasi
tersurat) pada
teks fiksi atau
teks informasi
yang terus
meningkat
sesuai

jenjangnya.

1. Perhatikan infografis Berikut!

Cara Menjaga Kesehatan
Organ Gerak Manusia

Gerak pada manusia dan
hewan menggunakan organ
gerak yang tersusun dalam
sistem gerak. Ran
dan otot adalah i
yang menyusun
gerak pada manusia_

o
sk t b

erlalu
' o engkonsumsi
5 X makanan yang bergizi

Sumber: indonesiabaik.id

uduk
~M

Berdasarkan infografis di atas, yang tidak
termasuk cara untuk menjaga kesehatan
organ gerak manusia adalah....

Berdiri dan duduk dengan tegak
Berolahraga secara teratur
Mengkonsumsi makanan bergizi
Berjemur selama 24 jam setiap hari
Jangan mengangkat beban terlalu
berat

o0 o

Jawaban D

Berjemur

selama

24 jam setiap hari

benar
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Tidak

menjawab
2. Perhatikan infografis Berikut! Jawaban E Menjawab
lengkap
Faktor Usia dan benar
esrserenes:s Menjawab
tapi salah
Tidak
menjawab
Sumber: Tirto.id
Berdasarkan infografis di atas, faktor apa yang bisa
mempengaruhi resiko kerapuhan tulang....
A. Tidak merokok dan tidak mengkonsumsi alkohol
B. Kebanyakan kalsium
C. Kelebihan aktivitas fisik
D. Kelebihan asupan Vitamin D
E. Faktor Usia
Perhatikan Infografis berikut! 1. Postur Menjawab
bungkuk lengkap
2. Sakit dan benar
punggung Menjawab
3. Sering benar 2
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® @ mengalami Menjawab
cidera benar 1
I i Ge)aFa Ogt(EEPDPDQIQ kerusakan Menjawab
‘f ; ~ tulang tapi salah
L - ey dan tidak
i s | mmptandas menjawab
e | BE
Sumber: Rsubudirahayu
Dari infografis di atas, Gejala apa yang sering di alami oleh
seseorang yang terkena osteoporosis?
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah
dengan memberikan tanda centang (V). Jawaban benar
lebih dari satu.
0 Postur Bungkuk
o sakit Punggung
O Sariawan
o Sering mengalami cedera atau kerusakan tulang
O terkena sakit Cacar air
Memahami  Disajikan | Perhatikan Infografis berikut! Jawaban Ya Menjawab
sebuah infografis 1. Gejala lengkap
Peserta didik multiple dan benar
Menyusun inferensi sclerosis yaitu Menjawab
(simpulan) terkait isi kelelahan, benar 3
teks untuk menentukan sulit berjalan, Menjawab
suatu ganggung benar 1
komentar/pertanyaan/ penglihatan, Menjawab
pernyataan relevan kram otot, tapi salah
atau tidak dengan isi mati rasa dan Tidak
teks pada teks fi Kksi kesemutan. menjawab
atau teks informasi. 2.Terapi yang
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Multiple
Sclerosis

Sumber: Sekolah Immanuel Batu

Berdasarkan infografis di atas, pilihlah pernyataan dalam
tabel tentang penyakit multiple Sclerosis pada pernyataan
berikut ini. Pilihan jawaban bisa lebih dari satu dengan
memberikan tanda centang (V) pada pilihan jawaban Ya
atau Tidak.

Pernyataan Ya | Tidak
Gejala multiple sclerosis yaitu kelelahan,
sulit berjalan, ganggung penglihatan,
kram otot, mati rasa dan kesemutan
Penyebabnyasudah diketahui secara
pasti yaitu bukan faktor hormonal dan
kondisi lingkungan.
Terapi yang bisa dilakukan untuk
multiple sclerosis adalah dengan

bisa dilakukan
untuk
multiple
sclerosis
adalah dengan
menangani
gejlaspesifik,
mengobati
gejala kambuh
akut dengan
obat steroid

3. Penyakit
multiple
sclerosis
adakah
penyakit yang
disebabkan
selimun
menyerang
organ-organ
tubuh sendiri,

yiatu
menyerang
myelin  dan
merusak

jalannya saraf.

Jawaban Tidak

1. Penyebabnya

sudah
diketahui
secara  pasti
yaitu  bukan
faktor
hormonal dan
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menangani gejlaspesifik, mengobati

kondisi

Kifosis adalah tulang punggung
terlalu bengkok ke depan

Rakitis adalah gangguan pernafasan
akut

3. Mikrosefalus
adalah
gangguan
pertumbuhan
tulang
tengkorak
sehingga
kepala

gejala kambuh akut dengan obat steroid lingkungan.
Penyakit multiple sclerosis adakah 2. Penyakit
penyakit yang disebabkan selimun multiple
menyerang organ-organ tubuh sendiri, sclerosis
yiatu menyerang myelin dan merusak selalu dialami
jalannya saraf. oleh bayi yang
Penyakit multiple sclerosis selalu dialami baru lahir.
oleh bayi yang baru lahir.
Perhatikan Infografis Berikut! Jawaban Ya Menjawab
1. Gangguan- lengkap
gangguan dan benar
Sumber: Pukesmaskalikajar.purbalingga.go.id pada tulang Menjawab
belakang benar 4
Pernyataan Ya | Tidak yaitu lordosis, dan 3
Gangguan-gangguan pada tulang kifosis, Menjawab
belakang yaitu lordosis, kifosis, skoliosis benar 2
scoliosis 2. Gangguan- dan 1
Gangguan- gangguan pada tulang gangguan Menjawab
dari fisiologis yaitu osteoporosis, pada  tulang tapi salah
rakitis, mikrosefalus dari fisiologis Tidak
Mikrosefalus adalah gangguan yaitu menjawab
pertumbuhan tulang tengkorak osteoporosis,
sehingga kepala berukuran kecil. rakitis,
mikrosefalus
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berukuran
kecil.

Jawaban Tidak

1. Kifosis adalah
tulang
punggung
terlalu
bengkok ke
depan

2. Rakitis adalah
gangguan
pernafasan
akut.

Perhatikan Infografis Berikut!

S EETT o

== =T =

JANGAN DIAM SAJA,
BERGERAK ITU SEHAT

Membakar Meningkatkan
kalori, kekuatan otot
mencegah dan daya
kelebihan tahan tubuh
berat badan
2B [ELN
Mengurangi Membuat
stres dan tidur lebih
emosional nyenyak
Membuat
wajah

darjt tubuh
lebih segar

Sumber: Detiknews.com

Dari infografis di atas, manfaat aktifitas fisik yang dapat
meningkatkan kesehatan tulang dan tubuh yaitu.....
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah

Jawaban Benar
semua

Menjawab
lengkap
dan benar

Menjawab
benar 2

Menjawab
benar 1

Menjawab
tapi salah

Tidak
menjawab
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dengan memberikan tanda centang (V).Jawaban benar
lebih dari satu.

0 membakar kalori mencegah kelebihan berat badan

0 meningkatkan kekuatan ototdan daya tahan tubuh

0 membuat wajah dan tubuh segar

O mengurangi stress dan emosional

0 membuat tidur lebih nyenyak

Knowing (Pengetahuan

dan Pemahaman)
Disajikan sebuah
infografis, peserta didik
Memahami dan
menggunakan
perbandingan
Memahami konsep
tangen

Perhatikan Infografis Berikut!

Tabel perbedaan otot polos, otot lurik, dan otot jantung

Faktor Otot Polos/Halus Otot Lurik/Rangka Otot Jantung
Pembeda
1 Bentuksel Sel-selberbentuk Sel-sel berbentuk panjang  Sel-sel berbentuk
gelendong yang silindris panjang silindris dan
meruncing di kedua bercabang
ujungnya
2 Jmlintidan Mempunyai satu inti Mempunyai banyak inti dan Mempunyai banyak inti
letaknya dan terletak di tengah terletak di tepi dan terletak di tengah
3 Polafwarna Tidak memiliki garis Terdapat garis melintang Terdapat garis melintang
melintang (polos) gelap terang berselang gelap terang berselang
seling seperti lurik seling seperti lurik
4 Sifatkerja Bekerja di luar Bekerja di bawah Bekerja di luar
kesadarankita, kesadaran kita (otot sadar), kesadarankita,
gerakannya lamban gerakannya cepat gerakannya lamban
5 Letakotot Terdapatdiorgan Terdapat atau melekat Terdapat di jantung
dalam seperti usus, pada rangka. Bagian ujung
pembuluh darah, otot yang melekat pada
dinding rahim tulang disebut tendon.

Sumber: KalderaNews.com

Berdasarkan infografis di atas, jodohkan penyatatan-
pernyataan di bawah ini dengan pilihan jawaban yang
sudah tersedia dengan memberikan tanda panah!

No. Soal /Pernyataan Pilihan Jawaban
1. | Bentuk sel-sel nya e Ototlurik
gelondong yang meruncing
di kedua ujungnya

2. | Pola/warna terdapat garis e Ototpolos
melintang gelap terang
berselang seling seperti

Otot
polos
Otot
lurik
Otot
jantung
Otot
polos
Otot
polos

_ N WA

Menjawab
benar
semua

Menjawab
benar 4
dan 3

Menjawab
benar 2
dan 1

Menjawab
tapi salah

Tidak
menjawab
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lurik

Sifat kerja, bekerja di luar e Otot polos
kesadaran kita dan
geraknnya lamban

Mempunyai satu inti dan
terletak di tengah

e Otot polos

Letak otot berada di organ
dalam seperti usus,
pembuluh, dinding Rahim.

e OtotJantung

Perhatikan Infografis Berikut!

Kelainan Ruas Tulang Belakang

Lordosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang
membengkok ke depan. Kelainan ini terjadi apabila
tulang belakang pada punggung bawah melengkung ke
depan secara berlebihan.

Skoliosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang
membengkok ke samping. Orang yang
mengalami skoliosis memiliki tulang belakang yang
melengkung ke samping membentuk huruf S atau C.
Kifosis merupakan kelainan ruas tulang belakang yang
membengkok ke belakang. Kifosis terjadi jika punggung
bagian atas mengalami kelengkungan lebih dari 50
derajat. Orang yang menderita kifosis akan terlihat dari
postur tubuhnya yang membungkuk.

Berikanlah keterangan nama kelainan tulang belakang

pada kolom bawah gambar, sesuai dengan pernyataan pada

kalimat di atas!

1. Skoliosis
2. Lordosis
3. Kifosis

Menjawab
lengkap
dan benar

Menjawab
benar 2

Menjawab
benar 1

Menjawab
tapi salah

Tidak
menjawab
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10.

Cermatilah kalimat beriukut berikut! Jawaban A (Lari) Menjawab
lengkap

Raya 2 tahun lalu pernah mengalami kecelakaan. Raya dan benar

mengalami patah bahu (klavikula) dan tengkorak raya Menjawab

berlubang karena pecah sebesar koin (dan kata dokter tapi salah

yang mengoperasi raya nanti akan ada otot-otot yang dan

menutupi lubang tersebut). raya baru melakukan operasi Tidak

cabut pen di bahu bulan Februari 2017. Apakah raya bisa menjawab

melakukan olahraga? karena Selama ini raya takut

berolahraga lagi. Olahraga yang dulu raya lakukan sebelum

kecelakaan adalah renang, lari dan dance/aerobik dan

sejenisnya.

Olahraga apa yang bisa lakukan dan apa kriteria olahraga /

kegiatan yang harus saya hindari?

a. Lari

b. Bad minton

c. Pushup

d. basket

e. renang

Cermatilah Kalimat Di bawabh ini! Jawaban Benar Menjawab
lengkap

Tremor merupakan gemetar yang berirama yang tidak |1. tidak dan benar

terkendali dari bagian tubuh yang mempengaruhi tangan, seimbang Menjawab

saat berjalan benar 2
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lengan, atau kepala. Hal ini terjadi karena komunikasi yang
abnormal antara daerah di otak dan sering salah di
diagnosis sebagai parkinson. Tremor tidak hanya terjadi
pada lansia, tetapi juga anak muda. Tremor esensial telah
menjangkiti sebanyak 14.000 orang di seluruh Australia
dan Selandia baru. Tremor ini ditandai adanya: gangguan
progresif melambat, tidak seimbang saat berjalan, gejala
tidak akan berkurang selama istirahat, sulit melakukan
aktivitas seperti menulis, bejalan, menyuap makanan, atau
menggengam bola.

Pada kalimat di atas, tremor di tandai dengan gejala?
Jawaban lebih dari satu!

o Tidak seimbang saat berjalan

0 Sulit untuk menyuap makanan

0 Menjadi lebih semangat

o Datang kantuk yang berlebihan

0 Sulit menggenggam bola dan alat lainnya

2.

3.

sulit untuk
menyuap
makanan
sulit
menggengga
m bola dan
alat lainnya

Menjawab
benar 1

Menjawab
tapi salah
dan

Tidak

menjawab
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Lampiran 3: Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

No. Indikator Soal Jawaban Penilaian
Keterampilan Skor Keterangan Skor
Berpikir
Tingkat Tinggi
1. Menganalisis Andi sedang berolahraga dengan | Pembentukan asam laktat 4 Menjawab lengkap dan benar
C4 aktivitas yang cukup tinggi, setelah | akan menyebabkan kram otot 3 Menjawab  lengkap tetapi
30 menit kemudian andi mengeluh | dan otot akan cepat mengalami hampir benar
Memmberikan | kram pada otot betisnya. Menurut | kelelahan.  Dalam  kondisi 2 Menjawab  lengkap  tetapi
informasi, anda apa yang menyebabkan hal | anaerob, reaksi katabolisme kurang benar
menyusun dan | tersebut dan apa yang akan anda | karbohidrat dan asam lemak 1 menjawab tapi salah
membagi sarankan untuk andi agar dapat | menghasilkan asam laktat. Hal 0 Tidak menjawab
informasi untuk | berolahraga tanpa mengeluh kram | ini terjadi apabila kontraksi
dapat mengenali | otot? otot terlalu lama sehingga
pola hubungan, pasokan oksigen dari sistem
membedakan peredaran darah tidak
dan mengetahui mencukup. Sarannya yaitu
faktor penyebab melakukan pemanasan yang
masalah. cukup secara perlahan agar
otot tidak langsung bekerja
keras dalam  melakukan
olahraga.
2. 1. Leher tulang terbentuk di 4 Menjawab lengkap dan benar
sekitar kartilago hialin 3 Menjawab  lengkap tetapi
2. Kartilago di tengah diafisis hampir benar
mengalami kalsifikasi 2 Menjawab  lengkap tetapi
3. Tulang spons mulai kurang benar
terbentuk 1 Menjawab tapi salah
4. Diafisis memanjang dan 0 Tidak menjawab
Dari gambar diatas, uraikanlah | terbentuk rongga medulla
proses osifikasi (penulangan) bersamaan dengan osifikasi.
dengan bahasamu sendiri! 5. Epifisis mengalami osifikasi.
Sisa-sisa  kartilago  hialin
hanya ada di lempeng
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epifisis dan persendian.

Mengevaluasi
C5

Memberikan
penilaian
terhadap suatu
ide,

Tulang rawan terdiri atas sel-sel | Jika tulang manusia semuanya 4 Menjawab lengkap dan benar
tulang rawan yang  disebut | tulang rawan maka tubuh 3 Menjawab  lengkap tetapi
kondroblas dan mengandung sedikit [ manusia akan lentur karena hampir benar
zat kapur. Apa yang terjadi bila | tulang sedikit mengandung zat 2 Menjawab  lengkap tetapi
semua tulang manusia adalah tulang | kapur dan akan menyebabkan kurang benar
rawan? tulang mudah patah, hancur 1 Menjawab tapi salah
dan cedera. 0 Tidak menjawab
tulang. Sendi pelana, gerakan ke dua 4 Menjawab lengkap dan benar
f ;y"a"“"q) M arah. Persendian antara tulang 3 Menjawab  lengkap tetapi
% 1}}? telapak tangan dengan tulang hampir benar
zu\anj pangkal ibu jari, sehingga 2 Menjawab  lengkap tetapi
i memungkinkan ibu  jari kurang benar
Farhan mengalami kecelakaan 4 | berhadapan dengan jari-jari 1 Menjawab tapi salah
tahun lalu (sekarang umur 17) yang | lainnya. 0 Tidak menjawab
mengakibatkan patah tulang di
bagian tangan kanan. Sampai
sekarang meskipun pasca
kecelakaan langsung operasi sampai
sekarang tangan farhan tidak bisa
ditekuk sempurnaTerdapat
hubungan persendian pada tulang
trapesium telapak tangan dengan
tulang metakarpal ibu jari. Jenis
sendi apakah yang menghubungkan
antar tulang tersebut, prediksi arah
gerakan yang mungkin ditimbulkan!
Seorang siswa melakukan percobaan | Tulang menjadi lentur karena 4 Menjawab lengkap dan benar
dengan merendam tulang ayam, | kehilangan zatkapur setelah 3 Menjawab  lengkap tetapi
sebelum melakukan perendaman | direndam dengan larutan asam hampir benar
siswa mengamati tulang ayam | cuka. 2 Menjawab  lengkap  tetapi

tersebut keras. Setelah direndam 5

Kesimpulan: tulang menjadi

kurang benar
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hari terdapat tulang berwarna pucat | keras karena adanya kalsium, 1 Menjawab tapi salah
dan keropos. Apa yang terjadi pada | ketika diberikan asam cuka 0 Tidak menjawab
tulang setelah direndam didalam | (CHsCOOH) kalsium akan larut
larutan cuka, mengapa demikian? sehingga tulang menjadi lentur
dan kehilangan zat kapur
(CaCO3).
Manusia ~ memiliki kemampuan | Manusia tidak memiliki bentuk 4 Menjawab lengkap dan benar
untuk bergerak dan melakukan | tubuh,tidak seimbang, susah 3 Menjawab  lengkap  tetapi
aktivitas, seperti berjalan, berlari, | digerakkan, tidak dapat berdiri hampir benar
menari dan lain-lain. Kemampuan [ dan bergerak, serta organ 2 Menjawab  lengkap tetapi
melakukan gerakan tubuh pada | tubuh tidak terlindungi. kurang benar
manusia di dukung adanya sistem 1 Menjawab tapi salah
gerak, seperti rangka (tulang), 0 Tidak menjawab
persendian, dan otot. Apa yang
terjadi jika manusia tidak memiliki
tulang?
Ketika Rudi dan teman-temannya | Kelainan otot disebut kaku 4 Menjawab lengkap dan benar
menginap di rumah Anto mereka | leher (stiff). Gangguan itu 3 Menjawab  lengkap tetapi
tidur bersama-sama, karena terlalu | terjadi karena kesalahan posisi hampir benar
banyak di atas kasur Rudi akhirnya | kepala, sehingga leher 2 Menjawab  lengkap  tetapi
tidur dengan menghadap satu arah | mengalami tekanan yang salah kurang benar
dan cenderung tidak bergerak | dan mengakibatkan otot 1 Menjawab tapi salah
sewaktu tidur. Pada saat bangun | mejadi  tegang  sepanjang 0 Tidak menjawab
tidur leher Rudi terasa sakit ketika | malam. Hal ini menyebabkan
digerakkan. Ganggun kelainan otot | rasa nyeri pada leher jika
apa yang terjadi, mengapa demikian! | digerakkan setalah bangun
tidur.
Keadaan tulang mudah patah dan | Menopause yaitu terhentinya 4 Menjawab lengkap dan benar
rapuh, lebih rentan di alami oleh | siklus menstruasi dan 3 Menjawab  lengkap tetapi
wanita. Gangguan tulang ini terjadi | kesuburan pada perempuan, hampir benar
terutama ketika wanita mengalami | kelainan ini disebut 2 Menjawab  lengkap tetapi
menopause. Mengapa terjadi | osteoporosis. Osteoporosis kurang benar
demikian terjadi karena menurunnya 1 Menjawab tapi salah
kepadatan  tulang  seiring 0 Tidak Menjawab

pertambahan usia, dimana
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tulang  cepat  kehilangan
kalsium karena kekurangan
hormone estrogen.

10.

Mencipta
Cé6

Hubungan Antar tulang akan
memungkinkan terjadinya gerakan.
Berikan 4 jenis persendian beserta
contohnya!

4 jenis persendian beserta

Contohnya;

1. Pelana; tulang ibu jari
dengan tulang telapak
tangan.

2. Gesera; Hubungan antar
tulang pada pergelangan
tangan.

3. Putar: tulang atlas dengan
tulang tengkorak

4. Peluru: tulang belikat
dengan tulang lengan atas

5. Engsel: Radius dengan ulna

Menjawab lengkap dan benar

Menjawab  lengkap  tetapi
hampir benar
Menjawab  lengkap  tetapi

kurang benar

Menjawab tapi salah

Tidak menjawab

Buatlah sebuah bagan atau skema
tentang rangka manusia dengan
menggunakan kata-kata dibawabh ini.
a. Tengkorak

b.anggota gerak bawah

c. rangka aksial

d.anggota gerak atas

e. tulang lengan atas

f. rangka manusia

g. tulang paha

h.rangka apendikuler

i. tulang belakang

Menjawab lengkap dan benar

Menjawab  lengkap tetapi
hampir benar
Menjawab  lengkap tetapi

kurang benar

Menjawab tapi salah

Tidak menjawab
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Lampiran 4: Rubik Penilaian Keterampilan Berpikir tingkat tinggi

Kompetensi dasar Indikator Soal Bentuk | Ranah | Nomor Kunci Jawaban
Soal | Kognitif | Soal
Menganalis Disajikan sebuah | uraian | C4 1 Pembentukan asam laktat akan menyebabkan kram otot dan
Hubungan antara | wacana, siswa dapat otot akan cepat mengalami kelelahan. Dalam kondisi anaerob,
struktur  jaringan | menelaah tentang reaksi  katabolisme karbohidrat dan asam lemak
penyusun  organ | mekanisme kontraksi menghasilkan asam laktat. Hal ini terjadi apabila kontraksi
pada sistem gerak | otot. otot terlalu lama sehingga pasokan oksigen dari sistem
dalam  kaitannya peredaran darah tidak mencukup. Sarannya yaitu melakukan
dengan bioproses pemanasan yang cukup secara perlahan agar otot tidak
dan gangguan langsung bekerja keras dalam melakukan olahraga.
fungsi yang dapat
terjadi pada sistem | Disajikan sebuah | uraian | C4 2 1. Leher tulang terbentuk di sekitar kartilago hialin
gerak manusia. gambar, siswa dapat 2. Kartilago di tengah diafisis mengalami kalsifikasi
menelaah tentang 3. Tulang spons mulai terbentuk
perkembangan 4. Diafisis memanjang dan terbentuk rongga medulla
struktur tulang dari bersamaan dengan osifikasi. Epifisis mengalami osifikasi.
gambar tersebut. Sisa-sisa kartilago hialin hanya ada di lempeng epifisis
dan persendian.
Disajikan sebuah | uraian | C4 3 Jika tulang manusia semuanya tulang rawan maka tubuh
wacana, siswa dapat manusia akan lentur karena tulang sedikit mengandung zat
memprediksi kapur dan akan menyebabkan tulang mudah patah, hancur
kemungkinan yang dan cedera.
terjadi pada struktur
tulang manusia.
Disajikan sebuah | uraian | C5 4 Sendi pelana, gerakan ke dua arah. Persendian antara tulang
gambar dan informasi, telapak tangan dengan tulang pangkal ibu jari, sehingga
siswa dapat memungkinkan ibu jari berhadapan dengan jari-jari lainnya.
memprediksi
hubungan berbagai
gerakan dan
persendian yang
terlibat.
Disajikan sebuah | uraian C5 5 Tulang menjadi lentur karena kehilangan zatkapur setelah
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wacana  percobaan,
siswa dapat
menyimpulkan

tentang zat penyusun
rangka sebagai sistem

direndam dengan larutan asam cuka.

Kesimpulan: tulang menjadi keras karena adanya kalsium,
ketika diberikan asam cuka (H3COOH) kalsium akan larut
sehingga tulang menjadi lentur dan kehilangan zat kapur
(CaCoOs).

gerak.

Disajikan wacana | Uraian | C5 6 Manusia tidak memiliki bentuk tubuh,tidak seimbang, susah
sebuah situasi dan digerakkan, tidak dapat berdiri dan bergerak, serta organ
pernyataan masalah, tubuh tidak terlindungi.

siswa dapat

memprediksi  fungsi

rangka sebagai

penyusun sistem

gerak pada manusia.

Disajikan wacana | uraian | C5 7 Kelainan otot disebut kaku leher (stiff). Gangguan itu terjadi
sebuah situasi, siswa karena kesalahan posisi kepala, sehingga leher mengalami
dapat  memprediksi tekanan yang salah dan mengakibatkan otot mejadi tegang
kelainan yang terjadi sepanjang malam. Hal ini menyebabkan rasa nyeri pada leher
pada sistem gerak jika digerakkan setalah bangun tidur.

manusia.

Disajikan sebuah | uraian | C5 8 Menopause yaitu siklus menstruasi dan kesuburan pada
pernyataan siswa perempuan, kelainan ini disebut osteoporosis. Osteoporosis
dapat  memprediksi terjadi karena menurunnya Kkepadatan tulang seiring
penyebab terjadinya pertambahan usia, dimana tulang cepat kehilangan kalsium
gangguan pada sistem karena kekurangan hormon.

gerak manusia

Disajikan Sebuah | Uraian | C6 9

wacana mengenai

Hubungan Antar

tulang yang akan

memungkinkan

terjadinya  gerakan.

Dan siswa

menyebutkan

bagiannya.
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Disajikan beberapa
istilah, siswa mampu
membuat bagan
tentang struktur dan
fungsi rangka sebagai
penyusun sistem

gerak pada manusia.

uraian

C6

10

Twn R

jenis persendian beserta Contohnya;

Pelana; tulang ibu jari dengan tulang telapak tangan.
Gesera; Hubungan antar tulang pada pergelangan tangan.
Putar: tulang atlas dengan tulang tengkorak

Peluru: tulang belikat dengan tulang lengan atas Engsel:

Radius dengan ulna
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Lampiran 5: Instrumen untuk mengukur keterampilan Berpikir tingkat tinggi

INSTRUMEN PENELITIAN TES
MATERI SISTEM GERAK

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal

2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu

3. Jumlah soal sebanyak 10 soal

4. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas

5. Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan kepada guru

Nama

Kelas/No. Absen :
Hari/Tanggal

Waktu : 60 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Andi sedang berolahraga dengan aktivitas yang cukup berat, setelah 30 menit kemudian
andi mengeluh kram pada otot betisnya. Menurut anda apa yang menyebabkan hal tersebut

dan apa yang akan anda sarankan untuk andi agar dapat berolahraga tanpa mengeluh kram
otot?

2. Perhatikan gambar berikut ini!

chondroblast peciostaum \Q X

perichondrium

\ /' kompak

{ % | kompak <%

e | =C ‘ossigka:i 5
J5b darah | i sekun er‘_‘e}’ﬂ
-+ 3  fcs! S —_—

S

e o

i per
pertumbuhan  tulang

tulang rawan kompak  ©SSTKasi Tulang

primer spons

Dari gambar diatas, uraikanlah proses osifikasi (penulangan) menggunakan kalimamu
sendiri!
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Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang rawan yang disebut kondroblas dan mengandung
sedikit zat kapur. Apa yang terjadi bila semua tulang manusia adalah tulang rawan?

Perhatikan gambar berikut!

tulang

T

T e

metakarpal

Farhan mengalami kecelakaan 4 tahun lalu (sekarang umur 17) yang mengakibatkan patah
tulang di bagian tangan kanan. Sampai sekarang meskipun pasca kecelakaan langsung
operasi sampai sekarang tangan farhan tidak bisa ditekuk sempurna. Terdapat hubungan
persendian pada tulang trapesium telapak tangan dengan tulang metakarpal ibu jari. Jenis
sendi apakah yang menghubungkan antar tulang tersebut, prediksi arah gerakan yang
mungkin ditimbulkan!

Seorang siswa melakukan percobaan dengan merendam tulang ayam, sebelum melakukan
perendaman, siswa mengamati tekstur tulang ayam tersebut keras. Setelah direndam 5 hari
tulang berubah warna menjadi pucat dan kropos. Apa yang terjadi pada tulang setelah
direndam didalam larutan cuka, mengapa demikian?

Manusia memiliki kemampuan untuk bergerak dan melakukan aktivitas, seperti berjalan,
berlari, menari dan lain-lain. Kemampuan melakukan gerakan tubuh pada manusia di
dukung adanya sistem gerak, seperti rangka (tulang), persendian, dan otot. Apa yang terjadi
jika manusia tidak memiliki tulang?



7.

10.

Ketika Rudi dan teman-temannya menginap di rumah Anto mereka tidur bersama-sama,
karena terlalu banyak di atas kasur Rudi akhirnya tidur dengan menghadap satu arah dan
cenderung tidak bergerak sewaktu tidur. Pada saat bangun tidur leher Rudi terasa sakit
ketika digerakkan. Ganggun kelainan otot apa yang terjadi, mengapa demikian?

Keadaan tulang mudah patah dan rapuh lebih rentan di alami oleh wanita. Gangguan tulang
ini terjadi terutama ketika wanita mengalami menopause. Mengapa terjadi demikian?

Hubungan Antar tulang akan memungkinkan terjadinya gerakan. Berikan 4 jenis
persendian beserta contohnya!

Buatlah bagan atau skema rangka manusia dengan menggunakan bagian rangka dibawah
ini!

Tengkorak

anggota gerak bawah
rangka aksial
anggota gerak atas
tulang lengan atas
rangka manusia
tulang paha

rangka apendikuler
tulang belakang

T EFE@ ™o o0 o

2172 Lo
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Lampiran 6: Instrumen Untuk Mengukur Kemampuan Literasi Membaca

INSTRUMEN PENELITIAN TES
KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal

2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu

3. Jumlah soal sebanyak 10 soal

4. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas

5. Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan kepada guru
Nama

Kelas/No. Absen
Hari/Tanggal
Waktu : 60 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Perhatikan infografis Berikut!

Cara Menjaga Kesehatan
Organ Gerak Manusia

Gerak pada manusia dan
hewan menggunakan organ
gerak yang tersusun dalam
sistem gerak. Rangka, sendi
dan otot adalah tiga alat

yvang menyusun sistem
gerak pada manusia.

Berolahraga secara teratur.

— -
Berjermur antara jarm 7

2 5= il’ sampai jam 9 pagi
Jangan meng-
Berdiri dan duduk angkat beban
dengan tegak terlalu berat

Mengkonsumsi
makanan yang bergizi

Sumber: indonesiabaik.id

93



Berdasarkan infografis di atas, yang tidak termasuk cara untuk menjaga kesehatan organ
gerak manusia adalah...

Berdiri dan duduk dengan tegak
Berolahraga secara teratur
Mengkonsumsi makanan bergizi
Berjemur selama 24 jam setiap hari
Jangan mengangkat beban terlalu berat

SRS

2. Perhatikan infografis Berikut!

CARA MENCEGAH

KERAPUHAN TULANG @
OSTEOPOROSIS
"KERAPUHAN TULANG™

()
$ ~

Cisimun clah

Tirs Procsou Kesehutas Rurrah Sobn
Purarirtan Kotuguen Uatdesn
Bacen Nurmah Sekr Usresn Taharen

N (Tabanan Gonors Mosgeal|

1. Lakukan diet seimbang

2. Culup paparan sinar matahari
{vitamin D)
Pagi : Sebelum jam 09.00
Sore : Sesudah jarn 16.00

4. Hindari rokok, ménuman
beralkobol dan cbat-obatan
seperti dexametasone

APAKAH ITU
KERAPUHAN
TULANE?
Kerapuhan 1ang a1au ©5leopoross 1.Faktor usia 1.Postur bungkuk
merupakan suatu kondisi dimana 2 Riwayat keluarga 2.Menurunnya tinggi badan
kepadatan tulang '.cs.eoyang 3. Haid yang tidak teratur 3‘Serlng mengalami cedera
berkurang dari wakiu ke wakiu
4 Menopause atau keretakan tulang
5.Kurang aktivitas fisik 4.Nyeri punggung

STRUNTUR TULANG BELAXANG
6.Kekurangan kalsium

g a 7.Kurang asupan vitamin D
- 8.Konsumsi alkohol
p 9.Keblasaan merokok
e 10.Konsumsi obat-obatan
@ L 3 Q .-J ©

Tulang Normal Tulang Ostesporasts ‘| e 3 -
» l ‘ - *
=

Sumber: Tirto.id
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Berdasarkan infografis di atas, faktor apa yang bisa mempengaruhi resiko kerapuhan
tulang....

Tidak merokok dan tidak mengkonsumsi alkohol
Kebanyakan kalsium

Kelebihan aktivitas fisik

Kelebihan asupan Vitamin D

Faktor Usia

SRS

3. Perhatikan Infografis berikut!

®»

Gejala 0steoporogic

1 8
*(‘ Postur x
Postur punggung

bungkuk seperti
sering terlihat pada
orang lanjut usia

1
1
1
)
1
Bungkuk '
: 2
1
! tinggi badan
]
'

=

pergelangan tangan. lengan atau

tulang pangkal paha berkelanjutan

dalam jangka panjang

'
~ '
; N ' Sakit
=/ ) () ) * Sering mengalami h 5
S cidera atau ! 2 3 runggung

< keretakan ' 2

it} biasa terjadi pada tulang belakang. 1 Merasakan sakit

1 Puﬂgg\ﬂlg "'.l"g
'
'

@ rs_br@yahoo.co.id rsubudirahayupkl [} Rsu Budi Rahayu

Sumber: Rsubudirahayu
Dari infografis di atas, Gejala apa yang sering di alami oleh seseorang yang terkena
osteoporosis?
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan memberikan tanda centang
(\/ ).Jawaban benar lebih dari satu.

0 Postur Bungkuk

o sakit Punggung

O Sariawan

0 Sering mengalami cedera atau kerusakan tulang
o terkena sakit Cacar air
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4. Perhatikan infografis Berikut!

Penyakit autoimun, disebabkan
sel imun menyerang
organ-organ tubuh sendiri.

stem imun menyerang myelin

=
] {(pembungkus saraf) dan
uiipie mengacaukan jatannya

informasi sepanjang saraf

Sclerosis G diiostabiud secers pass

tapi dugaan sementara ada
Kelelahan, sulit berjalan. faktor hormonal dan kondisi
gangguan penglihatan, kram g

otot, mati rasa dan kesemutan,

bermasalah dengan

keseimbangan dan koordinasi,

sulit menelan dan bermasalah -
dengan berpikin, serta

berencana

Terapi bertujuan untuk meringankan gejala atau serangan tidak

bisa untuk menyembuhkan. Terapi yang bisa dilakukan:
Menangani gejala spesifik.
Mengobati gejala kekambuhan akut dengan obat stercid
Disease Modifying Drugs (DMDs) yang bisa
menurunkan frekuensi kambuh dan meringankannya

Hingga kini belum ada
pencegaban spesifik. Namun,
orang perlu menjauhi faktor
risiko MS seperti, kekurangan
vitamin D dan kebiasaan
merokok

infografis: Timothy Loen | Naskah: Elise Dwi Ratnasari | Sumber: Presentasi dr. Riwanti Estiasari/Merck

Sumber: presnasimerca

Berdasarkan infografis di atas, pilihlah pernyataan dalam tabel tentang penyakit multiple
Sclerosis pada pernyataan berikut ini. Pilihan jawaban bisa lebih dari satu dengan
memberikan tanda centang (V) pada pilihan jawaban Ya atau Tidak.

Pernyataan Ya | Tidak
Gejala multiple sclerosis yaitu kelelahan, sulit
berjalan, ganggung penglihatan, kram otot, mati
rasa dan kesemutan
Penyebabnyasudah diketahui secara pasti yaitu
bukan faktor hormonal dan kondisi lingkungan.
Terapi yang bisa dilakukan untuk multiple
sclerosis adalah dengan menangani gejlaspesifik,
mengobati gejala kambuh akut dengan obat
steroid
Penyakit multiple sclerosis adakah penyakit yang
disebabkan selimun menyerang organ-organ
tubuh sendiri, yiatu menyerang myelin dan
merusak jalannya saraf.
Penyakit multiple sclerosis selalu dialami oleh
bayi yang baru lahir.
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5. Perhatikan Infografis Berikut!

KONTEN +=+

tirtoid

aGuAn
TULANG

GANGGUAN FISIOLOGIS:

Rakitis

penyakit tulang di mana kak
melengkung menyerup uruf O
atau X

GANGGUA

@ Skoliosis
Tulang pu

atau ke ka
‘(O)’ L l.ordosls

Sumber: Pukesmaskalikajar.purbalingga.go.id

Pernyataan Ya | Tidak
Gangguan-gangguan pada tulang belakang yaitu
lordosis, kifosis, scoliosis

Gangguan- gangguan pada tulang dari fisiologis
yaitu osteoporosis, rakitis, mikrosefalus

Mikrosefalus adalah gangguan pertumbuhan
tulang tengkorak sehingga kepala berukuran kecil.
Kifosis adalah tulang punggung terlalu bengkok ke
depan

Rakitis adalah gangguan pernafasan akut
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6. Perhatikan Infografis Berikut!

JANGARN DIAM SAJA
BERGERAK ITU SEHAT

Membakar Meningkatkan
kalori, kekuatan otot
mencegah dan daya
kelebihan tahan tubuh

berat badan

p g ]

Mengurangi Membuat
stres dan tidur lebih
emosional nyenyak

©

Membuat
wajah

dan tubuh
lebih segar

Sumber: Detiknews.com

Dari infografis di atas, manfaat aktifitas fisik yang dapat meningkatkan kesehatan tulang
dan tubuh yaitu.....

Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan memberikan tanda centang
(\/ ).Jawaban benar lebih dari satu.

0 membakar kalori mencegah kelebihan berat badan
0 meningkatkan kekuatan ototdan daya tahan tubuh
0 membuat wajah dan tubuh segar

0 mengurangi stress dan emosional

0 membuat tidur lebih nyenyak
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7. Perhatikan Infografis Berikut!

Tabel perbedaan otot polos, otot lurik, dan otot jantung
Otot Lurik/Rangka

Faktor Otot Polos/Halus

Pembeda

Otot Jantung

Sel-sel berbentuk
gelendong yang
meruncing di kedua
ujungnya

1 Bentuk sel

2 Jmlintidan
letaknya

Mempunyai satu inti
dan terletak di tengah
Tidak memiliki garis
melintang (pelos)

3 Polafwarna

4 Sifatkerja Bekerja di luar
kesadarankita.

gerakannya lamban

5 Letakotot Terdapatdiorgan
dalam seperti usus,
pembuluh darah,

dinding rahim

Sel-sel berbentuk panjang
silindris

Mempunyai banyak inti dan
terletak di tepi

Terdapat garis melintang
gelap terang berselang
seling seperti lurik

Bekerja di bawah
kesadaran kita (otot sadar),
gerakannya cepat

Terdapat atau melekat
pada rangka. Bagian ujung
otot yang melekat pada
tulang disebut tendon.

Sel-sel berbentuk
panjang silindris dan
bercabang

Mempunyai banyak inti
dan terletak di tengah
Terdapat garis melintang
gelap terang berselang
seling seperti lurik

Bekerja di luar
kesadaran kita,
gerakannya lamban

Terdapat di jantung

Sumber: KalderaNews.com

Berdasarkan infografis di atas, jodohkan penyatatan-pernyataan di bawah ini dengan
pilihan jawaban yang sudah tersedia dengan memberikan tanda panah!

No. Soal/Pernyataan Pilihan Jawaban

1. Bentuk sel-sel nya gelondong yang e Ototlurik
meruncing di kedua ujungnya

2. Pola/warna terdapat garis melintang gelap e Ototpolos
terang berselang seling seperti lurik

3. Sifat kerja, bekerja di luar kesadaran kitadan | e Otot polos
geraknnya lamban

4., Mempunyai satu inti dan terletak di tengah e Otot polos

5. Letak otot berada di organ dalam seperti e Otot Jantung
usus, pembuluh, dinding Rahim.

8. Perhatikan Infografis Berikut!

Kelainan Ruas Tulang Belakang

e Lordosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke depan. Kelainan
ini terjadi apabila tulang belakang pada punggung bawah melengkung ke depan secara

berlebihan.

e Skoliosis adalah kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke samping. Orang
yang mengalami skoliosis memiliki tulang belakang yang melengkung ke samping

membentuk huruf S atau C.
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10.

e Kifosis merupakan kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke belakang.
Kifosis terjadi jika punggung bagian atas mengalami kelengkungan lebih dari 50 derajat.
Orang yang menderita kifosis akan terlihat dari postur tubuhnya yang membungkuk.

Berikanlah keterangan nama kelainan tulang belakang pada kolom bawah gambar, sesuai
dengan pernyataan pada kalimat di atas!

Cermatilah kalimat berikut!

Raya 2 tahun lalu pernah mengalami kecelakaan. Raya mengalami patah bahu (klavikula)
dan tengkorak raya berlubang karena pecah sebesar koin (dan kata dokter yang
mengoperasi raya nanti akan ada otot-otot yang menutupi lubang tersebut). raya baru
melakukan operasi cabut pen di bahu bulan Februari 2017. Apakah raya bisa melakukan
olahraga? karena Selama ini raya takut berolahraga lagi. Olahraga yang dulu raya lakukan
sebelum kecelakaan adalah renang, lari dan dance/aerobik dan sejenisnya.

Olahraga apa yang bisa lakukan dan apa kriteria olahraga / kegiatan yang harus saya

hindari?

A. Lari

B. Bad minton
C. Pushup

D. Basket

E. renang

Perhatikan kalimat di bawabh ini!

Tremor merupakan gemetar yang berirama yang tidak terkendali dari bagian tubuh yang
mempengaruhi tangan, lengan, atau kepala. Hal ini terjadi karena komunikasi yang
abnormal antara daerah di otak dan sering salah di diagnosis sebagai parkinson. Tremor
tidak hanya terjadi pada lansia, tetapi juga anak muda. Tremor esensial telah menjangkiti
sebanyak 14.000 orang di seluruh Australia dan Selandia baru. Tremor ini ditandai adanya:
gangguan progresif melambat, tidak seimbang saat berjalan, gejala tidak akan berkurang
selama istirahat, sulit melakukan aktivitas seperti menulis, bejalan, menyuap makanan, atau
menggengam bola.

Pada kalimat di atas, tremor di tandai dengan gejala? Jawaban lebih dari satu!

o Tidak seimbang saat berjalan

0 Sulit untuk menyuap makanan

0 Menjadi lebih semangat

o Datang kantuk yang berlebihan

o Sulit menggenggam bola dan alat lainnnya
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Lampiran 7: Uji Validitas Tes Kemampuan Literasi Membaca

Hasil Validitas Kemampuan Literasi Membaca

No. [tem r hitung r tabel Interprestasi
X1 0,307 0,235 Valid
X2 0,252 0,235 Valid
X3 0,420 0,235 Valid
X4 0,424 0,235 Valid
X5 0,283 0,235 Valid
X6 0,444 0,235 Valid
X7 0,270 0,235 Valid
X8 0,281 0,235 Valid
X9 0,386 0,235 Valid
X10 0,241 0,235 Valid
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Lampiran 8: Uji Validitas Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Hasil Validitas Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

No. Item r hitung r tabel Interprestasi
X1 0,303 0,235 Valid
X2 0,254 0,235 Valid
X3 0,430 0,235 Valid
X4 0,427 0,235 Valid
X5 0,284 0,235 Valid
X6 0,432 0,235 Valid
X7 0,270 0,235 Valid
X8 0,307 0,235 Valid
X9 0,397 0,235 Valid
X10 0,227 0,235 Tidak Valid
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Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

X1 Pearson 1 407" 109 -015 127 -213 031 -090 -082 -202 307"

Correlatio

n

Sig. (2- .000 368 900 296 076 800 459 500 .094 010

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X2 Pearson 407" 1 -.080 111 107 051 -254° -118 -142 -132 2527

Correlatio

n

Sig. (2- .000 508 360 379 675 034 332 241 277 035

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X3 Pearson 109 -.080 1 259" -057 007 036 -096 .209 -118 420"

Correlatio

n

Sig. (2- 368 508 030 641 953 768 429 .082 332 .000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X4 Pearson -015 A11 259" 1 -067 181  .083 160 -159 -105 424~

Correlatio

n

Sig. (2- 900 360 030 .582 135 494 184 .189 .389 .000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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X5

X6

X7

X8

X9

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio

n

127

296

70

-213

076

70

031

800

70

-090

459

70
-082

107

379

70

051

675

70

-254"

034

70

-118

332

70
-142

-057

641

70

007

953

70

036

.768

70

-096

429

70
209

-067

582

70

181

135

70

.083

494

70

160

184

70
-159

70

057

637

70

028

818

70

-252"

036

70
015

104

057

637

70

70

-097

426

70

142

242

70
052

028

818

70

-097

426

70

70

070

564

70
071

-2527

036

70

142

242

70

070

564

70

70
058

015

901

70

052

669

70

071

560

70

.058

632

70

-055

651

70

285"

017

70

-124

307

70

076

529

70
213

2827

018

70

444~

.000

70

270"

024

70

281"

018

70

386"



Sig. (2-
tailed)
N

X10 Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N

Total Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N

500

70

-202

094

70

307"

010

70

241

70

-132

277

70

252"

035

70

082

70

-118

332

70

420"

000

70

.189

70

-105

.389

70

424"

000

70

901

70

-055

651

70

282"

018

70

669

70

285"

017

70

444"

.000

70

560

70

-124

307

70

270"

024

70

632

70

076

529

70

281"

018

70

70
213

077

70

386"

001

70

077

70

70

241"

045

70

.001

70

241"

.045

70

70

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

X1 Pearson 1 407" 109 -015 127 -213 031 -069 -106 -202 303"

Correlatio

n

Sig. (2- 000 368 900 296 076 800 569 382 094 011

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X2 Pearson 407 1 -080 .111 107 051 -2547 -133 -112 -132 254"

Correlatio

n

Sig. (2- 000 508 360 379 675 034 272 355 277 034

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X3 Pearson 109  -.080 1 259" -057 007 036 -073 231 -118 430™

Correlatio

n

Sig. (2- 368 508 030 641 953 768 546 054 332 000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X4 Pearson -015 111 2597 1 -067 181 .083 147 -125 -105 A27

Correlatio

n

Sig. (2- 900 360 .030 582 135 494 224 304 389 000

tailed)

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
X5 Pearson 127 107  -057 -067 1 057 028 -224 001 -055 284"

Correlatio

n
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X6

X7

X8

X9

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

296

70

-213

076

70

031

800

70

-069

569

70

-106

382

70

379

70

051

675

70

-254"

034

70

-133

272

70

-112

355

70

641

70

007

953

70

036

768

70

-073

546

70

231

054

70

.582

70

181

135

70

083

494

70

147

224

70

-125

304

70

70

057

.637

70

028

818

70

-224

.063

70

001

992

70

107

637

70

70

-097

426

70

128

291

70

039

749

70

818

70

-097

426

70

70

093

444

70

053

663

70

063

70

128

291

70

093

444

70

70

108

372

70

992

70

039

749

70

053

663

70

108

372

70

70

651

70

285"

017

70

-124

307

70

057

639

70

193

110

70

017

70

432"

000

70

270"

024

70

307"

010

70

397"

001

70



X10 Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N

Total Pearson
Correlatio
n
Sig. (2-
tailed)
N

-202

094

70

303"

011

70

-132

277

70

254"

034

70

-118

332

70

430"

000

70

-105

389

70

427"

000

70

-055

651

70

284"

017

70

285"

017

70

432"

000

70

-124

307

70

270"

024

70

057

639

70

307"

010

70

193

110

70

397"

001

70

70

227

.058

70

227

.058

70

70

**, Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9: Uji Reliabilitasi

1. Kemampuan Literasi Membaca

Reliability Statistics
Cronbach’s alpha N of Items
,889 10
2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Reliability Statistics
Cronbach’s alpha N of Items
,684 10
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Lampiran 10: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Literasi Berpikir Tingkat
Membaca tinggi

N 70 70
Normal Parametersa? Mean 29.10 29.53
Std. Deviation 3.195 2928

Most Extreme Differences Absolute 110 107
Positive 078 099

Negative -110 -107

Test Statistic 110 107
Asymp. Sig. (2-tailed) 063¢ 074c¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 11: UjiLinearitas

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
berpikir Between Groups (Combined 204.72 12 17.060 16.789 000
tingkat tinggi ) 2
* literasi Linearity 180.50 1 180502 177.63 .000
membaca 2 2
Deviation 24220 11 2202 2167 092
from
Linearity
Within Groups 57921 57 1.016
Total 262.643 69
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Lampiran 12: Uji Hipotesis

Correlations
LITERASI BERPIKIR
MEMBACA TINGKAT TINGGI
LITERASI MEMBACA Pearson Correlation 1 710"
Sig. (2-tailed) 000
N 70 70
BERPIKIR TINGKAT TINGGI Pearson Correlation 710" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 70 70

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13: Hasil Angket Soal

1. Kemampuan Literasi Membaca

No Responden Butir Soal Skor Kategori Nilai Setelah
112|3|4|5/6|7[8|9]|10 konversi
1. | Muhamad Khoirul R 41 4|14 3|4|4|4(4]|3] 3 37 Sangat Tinggi 92
2. | Muhamad Dani R 4141413 ([3[4]14]4]4] 4 38 Sangat Tinggi 95
3. | Rizqi Amalia 414 (4|3 (4|4 (3|44 4 38 Sangat Tinggi 95
4. | Tasya Azizah 41413344 ([3[3|4]| 4 36 Sangat Tinggi 90
5. | Siti Nur Alfiyah 410|444 4|4(4]|3] 3 35 Sangat Tinggi 87
6. | Lutfiana. S 0| 4|44 |4]|2|2[4]4] 4 32 Tinggi 80
7. | Naila Sa’adah 4 (411|114 4]14]4]3] 3 32 Tinggi 80
8. | Muhamad zaenur A 414|144 ]|14|1|3[4]|3] 3 34 Sangat Tinggi 85
9. | Lutviana. S 4 (044 (4| 4)4])4)|3)| 4 35 Sangat Tinggi 87
10. | Abdul Mufid 4144|4122 |4(4]|12] 4 34 Sangat Tinggi 85
11. | Nova Mardiana 0| 4|44 |44 |4|4]|4]| 4 36 Sangat Tinggi 90
12. | Ahmad Fauzan 0| 4|44 |44 (424 3 33 Sangat Tinggi 82
13. | Deni Sabela 4104|3133 |4(3|3] 3 30 Tinggi 75
14. | Igbal Arifianto 4141313 ([4[414]12]2] 4 34 Sangat Tinggi 85
15. | Dia Ayu Lestari 4 (4144 (4| 3]|3]|3|4)| 4 37 Sangat Tinggi 92
16. | M. Dhiya’ul Kamal 410 (4|14 (44 (3|2]|2] 4 31 Tinggi 77
17. | Bagus Sugiono 4 (41444 4)14])2]|4] 4 38 Sangat Tinggi 95
18. | Fahrurozi 41414333344 4 36 Sangat Tinggi 90
19. | Voni Nur Lestari 4 (4141322 ]2]|]4]4] 4 33 Sangat Tinggi 82
20. | Nisatul Khusna 41444144234 4 37 Sangat Tinggi 92
21. | Nabila Salwa 4 10 (4|14 (4|4 [4|14|2] 2 32 Tinggi 80
22. | M. Nur Febryan 4141413 ([3[3]13]2]4] 4 34 Sangat Tinggi 85
23. | M.]Jagfar Fredika 414141 1[(2[3]4]14]4] 4 34 Sangat Tinggi 85
24. | Siti Keumala 0103|344 |4|4]|2] 4 28 Sedang 70
25. | Mubasarotul Mudiah 414 |3|3|4|4|4(4]|2]| 4 36 Sangat Tinggi 90
26. | M. Ulul Albab 4 14 (2|2 (2|1 (4|44 4 31 Tinggi 77
27. | Dwimayang sari 4 4143 (3[4)4|4]|2] 4 36 Sangat Tinggi 90
28. | Alisya Putri 4141412 [3[3]14]14]12] 4 34 Sangat Tinggi 85
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29. | Johar Ma’'mun 0444|121 [4]|4]|4]| 4 31 Tinggi 77
30. | Laila Al-qorin 414141444 14]12]14)] 4 38 Sangat Tinggi 95
31. | Fathia Nur Hana 41414 2[2[3]14]4]14] 4 35 Sangat Tinggi 87
32. | Ibnu Hajar 4144|414 4|3[3]|3]| 4 37 Sangat Tinggi 92
33. | Prasetyobudiono 410 (4| 4|4 3|4(3]|4]| 4 34 Sangat Tinggi 85
34. | Saepul Amri 4144|4122 |3[4]|4]| 4 35 Sangat Tinggi 87
35. | Farhatun Nissa 4104|444 |3[4]|2] 4 33 Sangat Tinggi 82
36. | M. Aqgilu Hasan 4 1414444424 4 38 Sangat Tinggi 95
37. | A. Miftahudin 01014414 2[4]13]4] 4 29 Tinggi 72
38. | M. Slamet Suraji 4104|1144 ([4|2]|4]| 4 31 Tinggi 77
39. | M. Reza BayuP 4141441443114 1 33 Sangat Tinggi 82
40. | DwiNabila 4141412122 [4[1]14] 4 31 Tinggi 77
41. | Elvin Ruswanto 41 4144|133 [3[3|4]| 4 36 Sangat Tinggi 90
42. | Melani Suci .R 4101413 (3[]2]14]2]3] 3 28 Sedang 70
43. | Kurniawan Adi S 414141 4(3[3]12]2]4] 4 34 Sangat Tinggi 85
44. | Danial Saputra 0) 44| 44| 4(|4|2|4]| 4 34 Sangat Tinggi 85
45. | Andika Dwi Saputra 4 1414|344 ([4|3|4]| 4 38 Sangat Tinggi 95
46. | Bagas Darmawan 4 141214124 1412]14] 4 34 Sangat Tinggi 85
47. | Fandi Nur Rahmat 4144|414 4|4(2]|3]| 4 37 Sangat Tinggi 92
48. | Abdul Syahid 4141|234 (|4(4]|4]| 4 34 Sangat Tinggi 85
49. | Dimas Fathurrahman 0| 4|14 3|33 [42]3] 3 29 Tinggi 72
50. | Maulana Akhyaul ilmi 0|44 3|34 |44]4] 2 32 Sangat Tinggi 80
51. | Intan Ayu Lestari 4141213 (3[4]13]4]4] 3 34 Sangat Tinggi 85
52. | EvaKholifah 4 1 4144|143 (2|1]|4]| 4 33 Sangat Tinggi 82
53. | Muhamad Ariel A 4141413 [2][3]14]14]14] 3 35 Sangat Tinggi 87
54. | Ahmad Rizz 0) 44| 44| 4|4|4|2]| 4 34 Sangat Tinggi 85
55. | Nur Wakhid 4141411133 [2[4]14] 4 30 Tinggi 75
56. | M. Fadlur Rohman 414141414 414]12]3] 4 37 Sangat Tinggi 92
57. | Maya Risma Sari 4103|204 [4]4]|4]| 4 29 Tinggi 72
58. | Khozinatul Syakdiyah 414141 4[4[ 112]12]14] 4 33 Sangat Tinggi 82
59. | Sobri Kurniawan 4141412 [4[412]3]4] 4 35 Sangat Tinggi 87
60. | Via Auliya 41414 4[4 4]14]13]|3] 4 38 Sangat Tinggi 95
61. | TazkyaKartika P 4 1414|223 [4|4]|4]| 4 35 Sangat Tinggi 87
62. | YulyaSepti Kurnia S 414141 4[4[ 1]12]3]4] 4 34 Sangat Tinggi 85
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63. | Vira Syakinatus S 4142|4141 ]12]3[3]| 3 30 Tinggi 75
64. | Sinta Mutiara 04414131 2|2]2]4]| 4 28 Tinggi 70
65. | Mustagfiroh 4141444 4]13]2]4] 3 36 Sangat Tinggi 90
66. | DwiFebri Setiani 4 (0|4 44| 4)4]4]4] 1 33 Sangat Tinggi 82
67. | Fianidaul Izzah 414 |4 2|4 4|4(4])4]| 4 38 Sangat Tinggi 95
68. | Discha Saharani 0104|443 |[3]|2]4] 4 28 Tinggi 70
69. | S. Lutfiani 0| 4|42 |43 |[4|1]4] 4 30 Tinggi 75
70. | Anggita Ayu Hartanti 0| 44324 |4[2|4] 4 31 Tinggi 77
2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
No Responden Butir Soal Skor Kategori Nilai Setelah
112[3[4[5|/6]|7[8|9]10 konversi
1. Muhamad Khoirul R 21412313 [1(4]3] 3 26 sedang 65
2. Muhamad Dani R 1| 1|13 (3|4|4|2(4]| 4 27 sedang 67
3. Rizqi Amalia 21214321434 2 26 sedang 65
4. | Tasya Azizah 314 (3[3|3[3|3[4]|3]| 2 31 Tinggi 77
5. | Siti Nur Alfiyah 21312 |14 |3[3]|4]| 3 26 sedang 65
6. Lutfiana. S 2142|444 (4|14 4 33 Sangat Tinggi 82
7. Naila Sa’adah 3132|144 ]13|4|4] 2 30 Tinggi 75
8. Muhamad zaenur A 214124 |2(3[23]3] 3 28 sedang 70
0. Lutviana. S 214121 1]1)4)3[3]4]| 3 27 sedang 67
10. | Abdul Mufid 21113342434 2 28 sedang 70
11. | Nova Mardiana 31113342 [14[3[3] 4 30 Tinggi 75
12. | Ahmad Fauzan 313|144 (4(3 (443 1 33 Sangat tinggi 82
13. | Deni Sabela 31343 |3[1|3[3]|4]| 2 29 Tinggi 72
14. | Igbal Arifianto 214114 (13[3]13]3]|3] 3 29 Tinggi 72
15. | Dia Ayu Lestari 212 (42|41 |3[3]|3]| 3 26 sedang 65
16. | M. Dhiya'ul Kamal 41414333344 3 35 Sangat Tinggi 87
17. | Bagus Sugiono 4 (414|344 )12|4]|4] 3 34 Sangat tinggi 90
18. | Fahrurozi 31341 |3[3 3[4]3| 3 30 Tinggi 75
19. | Voni Nur Lestari 4 (3121314344 2 30 Tinggi 75
20. | Nisatul Khusna 414|114 |12|1|4(3]|4] 3 30 Tinggi 75
21. | Nabila Salwa 4 12 (313 [1]4([3]4]4] 1 30 Tinggi 75
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22. | M. Nur Febryan 4 (3131 1(3[4]13]4]3] 3 30 Tinggi 75
23. | M.]Jagfar Fredika 314132 4[1]13]|3|2] 2 27 sedang 67
24. | Siti Keumala 2121431 1]14]3|4] 2 26 sedang 65
25. | Mubasarotul Mudiah 314 (23|24 |4[4]|1]| 1 28 sedang 70
26. | M. Ulul Albab 313 (22|22 |4|2]|4]| 2 26 sedang 65
27. | Dwimayang sari 4 13|12 1]14|3|21]3] 3 26 sedang 65
28. | Alisya Putri 313|112 |3[4(1]|2]|3]| 4 26 sedang 65
29. | Johar Ma’'mun 2131213124 ]12[4]3]| 2 27 sedang 67
30. | Laila Al-gorin 313123 [4]3]141414] 3 33 Sangat Tinggi 82
31. | Fathia Nur Hana 1|12 (3[3]3]|]3(4(4[2] 4 29 Tinggi 72
32. [ Ibnu Hajar 4 13 (41322 (1|13 3 26 sedang 65
33. | Prasetyobudiono 214141 213[312]12]14] 1 27 sedang 67
34. | Saepul Amri 41314343443 4 36 Sangat Tinggi 90
35. | Farhatun Nissa 1114|3123 (3[2[3] 4 26 sedang 65
36. | M. Aqilu Hasan 21214141313 12[2]|1] 4 27 sedang 67
37. | A. Miftahudin 441111 (3[4]14]|3|2] 2 28 sedang 70
38. | M. Slamet Suraji 3131414122134 3 29 Tinggi 72
39. [ M. Reza BayuP 414 (3]13[4]14([3|3]|2] 2 32 Tinggi 80
40. | DwiNabila 313 (23|44 |1(2]|3]| 4 29 Tinggi 72
41. | Elvin Ruswanto 4112 3|4|1]|1(3]|3]| 4 26 sedang 65
42. | Melani Suci.R 414121233 [44]|1] 1 28 sedang 70
43. | Kurniawan Adi S 313133 (3[3]2|4]|4] 3 31 Tinggi 77
44. | Danial Saputra 4 41212 (2[2]12]2]4] 3 27 sedang 67
45. | Andika Dwi Saputra 3134|433 |2[2]4]| 2 30 Tinggi 75
46. | Bagas Darmawan 41412 1]13[3([4]3]|3][ 2 29 Tinggi 72
47. | Fandi Nur Rahmat 3134|422 ]13|2]|2] 2 27 sedang 67
48. | Abdul Syahid 4141212 13[3]4]1]2] 2 27 sedang 67
49. | Dimas Fathurrahman 313141334 (12[3[4] 4 33 Sangat Tinggi 82
50. | Maulana Akhyaul ilmi 4 (1142 (4]3]4]1]3] 3 29 Tinggi 72
51. | Intan Ayu Lestari 214121314 1]1]3]3]| 4 27 sedang 67
52. | EvaKholifah 3131222 1]13]3]3] 3 25 sedang 62
53. | Muhamad Ariel A 414113 ([3[2]2]3]2] 4 28 sedang 70
54. | Ahmad Rizz 4 (1|31 (2]1]13]4]4] 3 26 sedang 65
55. | Nur Wakhid 3111112131413 [3[3] 4 27 sedang 67
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56. | M. Fadlur Rohman 4 1212|343 [4|2]|2] 4 30 Tinggi 75
57. | Maya Risma Sari 31313} 1(2[1]14]13]3] 3 26 sedang 65
58. | Khozinatul Syakdiyah 4131313 (3[2]1]4]2] 3 28 Sedang 70
59. | Sobri Kurniawan 4 (2|33 (4|4)14]|3|2] 3 30 Tinggi 75
60. | Via Auliya 21212133444 3 27 sedang 67
61. | TazkyaKartika P 313 (3[3|3[3|2(2|4]| 4 30 Tinggi 75
62. | YulyaSepti Kurnia S 4114|123 [|3[4]|4]| 4 30 Tinggi 75
63. | Vira Syakinatus S 2121241441443 1 30 Tinggi 75
64. | Sinta Mutiara 4131413 |3[4[1]4]2] 4 32 Tinggi 80
65. | Mustagfiroh 4141413 (3[3]2]4]2] 1 30 Tinggi 75
66. | DwiFebri Setiani 312 (1[4 3[3|3[3]3] 3 28 Sedang 70
67. | Fianidaul Izzah 3124222 |4[4]4]| 2 29 Tinggi 72
68. | Discha Saharani 4141413 [2]4]13]4]3] 3 29 Tinggi 72
69. | S. Lutfiani 1213414414 |3[3] 3 26 Sedang 65
70. | Anggita Ayu Hartanti 2141114131 21]4]3]| 4 28 Sedang 70
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Lampiran 14:

Dokumentasi Jawaban Siswa

1. Kemampuan Literasi Membaca

INSTRUMEN PENELITIAN TES
KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA

Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Bacalah dengan teliti p k cara jakan soal
2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu
3. Jumlah soal sebanyak 10 soal
4. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas
5. Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum diserahkan } da guru

Nama

Waktu

1.

. Anagiks Ayn Hloslaoh

Kelas/No. Absen : || MWA 2/q
Hari/Tanggal : [§— /2 - 2.

: 60 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

Perhatikan infografis Berikut!

Berolahraga secarn teratur.

Berjemur antara jam 7
sampai jam 9 pagi

Berdiri dan duduk
dengan tegak

terialu berat

Mengkonsumsi
makanan yang bergizi

Sumber: indonesiabaik.id

1
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Berdasarkan infografis di atas, yang tidak termasuk cara untuk menjaga kesehatan organ
gerak manusia adalah...

Berdiri dan duduk dengan tegak

Berolahraga secara teratur

. Mengkonsumsi makanan bergizi

X Mengkonsumsi makanan junkfood secara terus menerus
e. Jangan mengangkat beban terlalu berat

now

2. Perhatikan infografis Berikut!

CARA MENCEGAH
KERAPUHAN TULANG

=%
1. Lakikan diet seimbaog - . 3 OSTEOPOROSIS
> "KERAPUHAN TULANG™

Y

2 Cukup paparan snar matahart
tvitamin D)

4 Mundart rokok, menurman
Pagi: Sedelum fam 09.00 Deralkohol dan obat-oba
Sore : Sesudah jam 16.00 et 0

e

Kerapuhan 1kang S1au Dlecpor o 1.Faktor usla 1.Postur bungkuk
mﬂm :""";.‘: ""ﬂ""‘-‘:' 2.Riwayat keluarga 2.Menurunnya tinggl badan
P oig dan el i i 3.Hald yang tidak teratur 3 Sering mengalami cedera
dc 4.Menopause atau keretakan tulang
S.Kurang aktivitas fisik 4.Nyeri punggung

STRUNTVE TULANG StLAKANG

6.Xekurangan kalsium
7.Kurang asupan vitamin D
8.Konsumsl alkohol
i 7 9.Keblasaan merokok
'y 10.Konsums| obat-obatan
z ¥ gy z 1 %
A > : ;

Sumber: Tirto.id
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Berdasarkan infografis di atas,

faktor apa yang bisa mempengaruhi resiko kerapuhan
tulang....

A. Tidak merokok dan tidak mengkonsumsi alkohol
B. Kebanyakan kalsium
C. Kelebihan aktivitas fisik
D. Kelebihan asupan Vitamin D
X Faktor Usia

. Perhatikan Infografis berikut!

Okel

eoporngis =
2

Blasa terjach paca tulueg belabang.
pergelangan tangsn lengan atzy TN yerg
e berkelanyut

K5 rs br@yahoo.coid ) rsubudirahayupk! €3 Rsu Budi Rahayu

Sumber: Rsubudirahayu
Dari infografis di atas, Gejala apa yang sering di alami oleh seseorang yang terkena
osteoporosis?
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan memberikan tanda centang
(V). Jawaban benar lebih dari satu.
o Postur Bungkuk
D’sakit Punggung
O Sariawan
K’ Sering mengalami cedera atau kerusakan tulang
O terkena sakit Cacar air
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4. Perhatikan infografis Berikut!

Mengenal
Penyakit

Yerapl - gejats atau tidak

Tevapi yang bis.
Manangani gejala spenifik. o e

gan
Disease Modifying Orugs (DMDs) yang bisa

Apa bisa
dicegah?

Sumber: presnasimerca

Berdasarkan infografis di atas, pilihlah pernyataan dalam tabel tentang penyakit multiple
Sclerosis pada pernyataan berikut ini. Pilihan jawaban bisa lebih dari satu dengan
memberikan tanda centang (V) pada pilihan jawaban Ya atau Tidak.

Pernyataan Ya | Tidak
Gejala multiple sclerosis yaitu kelelahan, sulit berjalan, ganggung penglihatan,
kram otot, mati rasa dan kesemutan
Penyebabnya sudah diketahui secara pasti yaitu bukan faktor hormonal dan V4
kondisi lingkungan.
Terapi yang bisa dilakukan untuk multiple sclerosis adalah dengan menangani |/
gejlaspesifik, mengobati gejala kambuh akut dengan obat stermd
Penyakit multiple sclerosis adakah penyakit yang disebabk
menyerang organ-organ tubuh sendm. yiatu menyerang myelin dan merusak \/
| jalannya saraf.
Penyakit multiple sclerosis selalu dialami oleh bayi yang baru lahir.
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5. Perhatikan Infografis Berikut!

KONTEN ++

tirtod

PFIDQ TULANG

Gﬂnar.unn FISIK: GANGGUAN FISIOLOGIS:
__ Patah tulang (fraktura) . Rakitis

2 penyakit tulang di mana kak
melengkung menyerupai huruf ©

Retak tulang (fsura)
atau X N

Mikrosefalus

gangguan pertumbuhan tulang
tengkorak sehingga kepala bumkur
kecil disebabkan karena pada masa
Bayl kekurangan kalsium -

Osteoporosis
gangguan tulang dengan gejala

Aurtnan massa tulang schingga
tulang menjadi rapuh

GANGGUAN TULANG BELAKANG: IS

® Skoliosis
Tulang pungeung benpkok ke kirl -
Ao ke kar 3

® Lordosis
Tulang punggung terlatu bengkok
ke depan

© Kifosls g ]
Tulang punggung terlalu |
benpkok ke belakang - P

Sumber: Pukesmaskalikajar.purbalingga go.id

Pernyataan Ya Tidak
Gangguan-gangguan pada tulang belakang yaitu lordosis, kifosis, \/

skoliosis

Gangguan- gangguan pada tulang dari fisiologis yaitu osteoporosis, \/

rakitis, mikrosefalus

Mikrosefalus adalah gangguan pertumbuhan tulang tengkorak sehingga v

kepala berukuran kecil.

Kifosis adalah tulang punggung terlalu bengkok ke depan \
Rakitis adalah gangguan pernafasan akut L
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6. Perhatikan Infografis Berikut!

ol == o

JANGAN DIAM SAJVA,
BERGERAK ITU SEHAT

1%} Ced

Membakar Meningkatkan
kalori, kekuatan otot
mencegah dan daya

kelebihan tahan tubuh
berat badan

Pi-2N | 1
) Mengurangi Membuat

stres dan tidur lebih
emosional nyenyak

()

Membuat
wajah

dan tubuh
lebih segar

A e

Sumber: Detiknews.com

Dari infografis di atas, manfaat aktifitas fisik yang dapat meningkatkan kesehatan tulang
dan tubuh yaitu.....

Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan memberikan tanda centang
(). Jawaban benar lebih dari satu.

%emhakar kalori mencegah kelebihan berat badan
\% eningkatkan kekuatan ototdan daya tahan tubuh
\jlmemhuat wajah dan tubuh segar
;?nengurangi stress dan emosional

membuat tidur lebih nyenyak
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7. Perhatikan Infografis Berikut!

Tabel perbedaan otot polos, otot lurik, dan otot jantung

No Faktor

Pembeda

Otot Polos/Hal

Mempunyal banyak inti dan
rletak di tepi

Bekerja di bawah

kesadaran kita (otot sadar),
gerakann: a cepat

melekat

kesadaran kita,
gerakannya lamban
rgan

Sumber: KalderaNews.com

jodohkan penyatatan-pernyataan dib

Berdasarkan infografis di atas,
dengan memberikan t

pilihan jawaban yang sudah tersedia

Soal/Pernyataan

Oto

S5 ol i
Mempunyal banyak int
dan terletak di tengah

rerd

it

- Bekerja di luar

kesadaran kita,

gerakannya lamban

awah ini dengan

anda panah!

-
Pilihan Jawaban

No. / y

i Bentuk sel-sel nya gelondong yang meruncing di kedua K Otot lurik
ujungnya i {

Z Pola/warna terdapat garis melintang gelap terang berselangNly  Otot polos

|| seling seperti lurik

3. Sifat kerja, bekerja di luar kesadaran kita dan geraknnya Ly Otot polos
lamban

4. Mempunyai satu inti dan terletak di tengah 7 Otot polos

5. Letak otot berada di organ dalam seperti usus, pembuluh, e Otot]antung
dinding Rahim.

8. Perhatikan Infografis Berikut!

Kelainan Ruas Tulang Belakang

Lordosis adalah
ini terjadi apabila tulang belakang pada punggung
berlebihan.

Skoliosis adalah kelainan ruas

.
bawah melen|

holak

kelainan ruas tulang belakang yang membengkok ke depan. Kelainan

gkung ke depan secara

tulang belakang yang membengkok ke samping. Orang

g ke samping

yang mengalami skoliosis memiliki tulang
membentuk huruf S atau C.

g yang melengl



* Kifosis merupakan kelainan ruas tulang b g yang bengkok ke b

Kifosis terjadi jika punggung bagian atas mengalami kelengkungan lebnh dari 50 derajat.
Orang yang menderita kifosis akan terlihat dari postur tubuhnya yang membungkuk.

Berikanlah keterangan nama kelainan tulang belakang pada kolom bawah gambar, sesuai
dengan pernyataan pada kalimat di atas!

9. Cermatilah kalimat berikut!

Raya 2 tahun lalu pernah lami kecelak Raya galami patah bahu (klavikula)
dan tengkorak raya berlubang karena pecah sebesar koin (dan kata dokter yang
mengoperasi raya nanti akan ada otot-otot yang menutupi lubang tersebut). raya baru
melakukan operasi cabut pen di bahu bulan Februari 2017. Apakah raya bisa melakukan
olahraga? karena Selama ini raya takut berolahraga lagi. Olahraga yang dulu raya lakukan

sebelum kecelakaan adalah renang, lari dan dance/aerobik dan sejenisnya.

Olahraga apa yang bisa lakukan dan apa kriteria olahraga / kegiatan yang harus raya
hindari?

¢ Lari
B.> Bad minton
C. Pushup
D. Basket
E. renang

10. Perhatikan kalimat di bawah ini!

Tremor merupakan gemetar yang berirama yang tidak terkendali dari bagian tubuh yang
mempengaruhi tangan, lengan, atau kepala. Hal ini terjadi karena komunikasi yang
abnormal antara daerah di otak dan sering salah di diagnosis sebagai parkinson. Tremor

tidak hanya terjadi pada lansia, tetapi juga anak muda. Tremor esensial telah menjangkiti

125



sebanyak 14.000 orang di seluruh Australia dan Selandia baru. Tremor ini ditandai adanya:
gangguan progresif melambat, tidak seimbang saat berjalan, gejala tidak akan berkurang
selama istirahat, sulit melakukan aktivitas seperti menulis, bejalan, menyuap makanan, atau

menggengam bola.

Pada kalimat di atas, tremor di tandai dengan gejala? (Jawaban lebih dari satu)

Q’ﬁiak seimbang saat berjalan
\jZ(Sulit untuk menyuap makanan
O Menjadi lebih semangat
O Datang kantuk yang berlebihan
\Q/Sulit menggenggam bola dan alat lainnya
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2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

/

INSTRUMEN PENELITIAN TES

MATERI SISTEM GERAK
Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal
2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu

3. Jumlah soal sebanyak 10 soal
4
5

Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas

Periksalah k bal écluruh ban Anda sebel diserahkan kepada guru
Nama s Mubaroil  Mundial
Kelas/No. Absen : X\ Miwpa \ /10
Hari/Tanggal : koW /\,5 Qetamnalaar L2
Waktu : 60 menit

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

Andi sedang berolahraga dengan aktivitas yang cukup berat, setelah 30 menit kemudian
andi mengeluh kram pada otot betisnya. Menurut anda apa yang menyebabkan hal tersebut

dan apa yang akan anda sarankan untuk andi agar dapat berolahraga tanpa mengeluh kram
otot?

awab

et i oo
| f i %m b
E— g A
Dari gambar diatas, ur proses ( I ) kal,
rounn
. Rad<

i )
1B AW Ta \o\dk N Vaunay | nwanay | alau o R WA -5
Aok o6 Blias: uww ,
\wows  Oeklar WM a4y gl B basmn lowpl, et
W uwodrf"u Buniss;; ‘wsey saenba Rlews, Sk f sy

o
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3. Tulang rawan terdiri atas sel-sel tulang rawan yang disebut kondroblas dan mengandung

sedikit zat kapur. Apa yang terjadi bila semua tulang manusia adalah tulang rawan?
Jawab:... ik mafus | A tnaak \onrue . kdal. ik fan

oy e Koma Gedeh e Tutowmais frdo

Whanagura 8 o lanbe dan rslian " pakal
4. Perhatikan gambar befikut!

tulang

é §rapesit<1 i
7o

metakarpal

Farhan mengalami kecelakaan 4 tahun lalu (sekarang umur 17) yang mengakibatkan patah
tulang di bagian tangan kanan. Sampai sekarang meskipun pasca kecelakaan langsung operasi
sampai sekarang tangan farhan tidak bisa ditekuk sempurna. Terdapat hubungan persendian
pada tulang trapesium telapak tangan dengan tulang metakarpal ibu jari. Jenis sendi apakah

yang menghubungkan antar tulang tersebut, prediksi arah gerakan yang mungkin
ditimbulkan! .

Jawab:. S Ralana  wana  Wamuva lntiow  Oeralian o Owml, .
Cc:“‘l«n‘fx Sand | Qwlarz” \*\,\\t«vﬂ velapak ‘\qu'a.n daraan hum«o)
\ nGn, )

5. Seorang siswa melakukan percobaan dengan merendam tulang ayam, sebelum melakukan
perendaman, siswa mengamati tekstur tulang ayam tersebut keras. Setelah direndam 5 hari
tulang berubah warna menjadi pucat dan kropos. Apa yang terjadi pada tulang setelah
direndam didalam larutan cuka, mengapa demikian? (%>
iawﬂ,. Retendaman  twang  Yade ZB opRr  (enebabuou, | 20%  lopur

oruk - AW Qoo Kelaiowonav 20k KapUs  wmalla kmw'f\) enjed:
Songuy \onkur, ogmdi | weewa

6. M ia memiliki | untuk bergerak dan melakukan aktivitas, seperti berjalan,
berlari, menari dan lain-lain. K p lakukan gerakan tubuh pada manusia di
dukung adanya sistem gerak, seperti rangka (tulang), persendian, dan otot, Apa yang terjadi
jika manusia tidak memiliki tulang?

iy Kok dapak " SerpUbVdar | cctars \duaga ,  Xrdal  Wewi L

s hoemay Ao ordan T iebents dal el dtivey, el

s

7. Ketika Rudi dan teman-temannya menginap di rumah Anto mereka tidur bersama-sama,
karena terlalu banyak di atas kasur Rudi akhirnya tidur dengan menghadap satu arah dan
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;:(endenmg tidak bergerak sewaktu tidur. Pada saat bangun tidur leher Rudi terasa sakit
etika digerakkan. Ganggun kelainan otot apa yang terjadi, mengapa demikian?
kavu...Ck Olok.. Wign\ads.... fet

8. Keadaan tulang mudah patah dan rapuh lebih rentan di alami oleh wanita. Gangguan tulang
ini terjadi terutama ketika wanita mengalami menopause. Mengapa terjadi demikian?

Jawab: . "
v oAU e VA A a0 A, e akad

OWoVA gada yar  Sertfouk | Anows ONAS Yaran  Okods ELFO0y
. Ladesgorows)

9. Hubungan Antar tulang akan memungkinkan terjadinya gerakan. Berikan 4 jenis
persendian beserta contohnya!
P s pukar —v \wewa  Levouoral X kutane | AK0E
¥ ol B e radits, . hiava | Aina
Veldina,  —w twionsyAelagan Vomaon £ 16w pon
Yoo | —» W) novan, AL Al anm  nwavia beu

10. Buatlah bagan atau skema rangka manusia dengan menggunakan bagian rangka dibawah
ini!

. Tengkorak

. anggota gerak bawah

. rangka aksial

. anggota gerak atas

tulang lengan atas

rangka manusia

. tulang paha

. rangka apendikuler

tulang belakang

bl I I I - T - ]

Jawab:
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Lampiran 15: Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi Penulis dengan Waka Kurikulum dan guru
Biologi SMA NU 05 Brangsong
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Dokumentasi penulis dengan Peserta didik

Kelas XI MIPA
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Lampiran 16: Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WMLy Jalon Prof. T, H. Hamkn Kampas 10 Neatiyon Semarang 50185
Telepan (124) 76413366, Wehsite: ft.walisonge.ac.id
Nomor D B101/Cn.10.8/1.8/DA08.05/12/2022 07 Desember 2022
Lamp. -
Hal : Surat Permohonan menjadi Validator
Yth.
Bapak/Thu
1. Dr. Listycno, M.Pd
2, Sutrisno, M. 5c

3. Dwimei Ayudewanduri, M. Sc
UIN Walisongp Semarang

Assalamualaibum Wr. Wb,

fasarkan periimbangan dari doscn pombimbing, make diperlukin validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama : Ayu Agustina
NIN : 1808086058

Judul H Hulangan Kemampuan Literasi Membaca dengan Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Ddik Kelas XT SMA Pada Materi
Pembelajaran Biologl

Olch karena ity kami meminta kescdiaan BapakThu untuk menjuci Validulor Fuisioner pada

skripsi terschut,
Demikian surat permohoman ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama BapakiTbu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alutkum Wr Wb,

5 Jurusan Peadidikan Binlogi

PA962101620081 1 (K8
Tembuzan:

1. Dukan FST UTN Wolisongo sebagei kporar

2. Mahasiswn yang bersanghulan

3. Arsip jurusan

[ PR
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Lampiran 17: Uji Validasi Ahli Hots (Tes)

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Penelitl + Ayu Agustina

NIM : 1808086058

Pembimblag : 1. Dlan Tauhidah M.pd
2.0r. kL Ruswan, M.

Identitas Validator
Nama : Dr. Listyano, M.Pd
NiP :1969101620081108

Jenls Kelamin  : Lakl-laki
[nstansi : UIN Walisongo Semarang

A, Tujuan
Lembhar Validasi ini bertujuan untuk

lemhar kevalidau lembar ilaian Tes

Keterampllan berpikic lingkat tinggi yang sudah dibuat oleh pencliti. Penilai diminta untuk

mentlal keabsahan berdasa i aspek.
B. Petunjuk
1. Dimohon bapak/ibu memberikan Lasda chec's [v) pada kolom yang tersedia.
2. Rentang Skala penilalan memiliki Malaia (1) sangat tidak valid, (2) Twdak valid, (3) valid, (1)
Sangat Valid,
C. Penllaian

No. ‘Aspck Yang Dinilai skala Penllaian
| 1 z
.| Kesesualan Isi
| 1. Is! disajikan sccara sistematis dan runtur, dimulai darl
indlkator keterampilan berpikir tinglkat tinggl pertama
sampai terakhir.
2.1si sesuai dengan indikator untuk mengukur
keterampllan berpikir tingkal tinggi.
3. Kesesuinan  dalam  materi  pembelajaran  yang . =]
T R
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mengharapkan berpikir tingkat tinggi peserta didik
2. | Kontruksi

1. Kejelasan pentunjuk dan arahan soal
2. Kejelasan Tujuan Soal

3. Soal dirumuskan singkat dan jelas

4. Hurufdan nomer di tulis dengan jelas
3 | Bahasa Dan Kalimat

1. Bahasa Mudah Dipahami

2. Kalimat dan kata yang disajikan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

YIS |Igss S ©

3. Kalimat tidak mengandung arti ganda

4. | Indikator Soal sesuai dengan C4, C5,C6
5. | Materi Sesuai Dengan KD 3.5
6. | Soal HOTS Di ambil Sesuai dengan IPK

Y

D. Komentar/ Saran
Beberapa Soal perlu diperbaiki sesuai catatan
E. Kesimpulan
Instrumen tes Keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan Soal HOTS materi sistem
ekskresi yang telah di nilai dinyatakan:
1. Layak Digunakan tanpa Melakukan Revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak Layak digunakan

Semarang, Desember 2022
Validator Ahli HOTS

r. Listyono, M.Pd
NIP.1969101620081108
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Lampiran 18: Uji Validasi Ahli Materi Berpikir Tingkat Tinggi
(Tes)

LEMBAR VALIDAST
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN RERFTHIR TINGHAT TINGGI

Penelitl s Ayu Agusting

BN + 1808086058

Pembimbing : 1. Dian Tauhidah bl
2. O I Rusvean, MA

Identitas Valldator

Hama : Sutrisno, MSC
LUk : 19920817201 9031018
Jenis Kelamin 3 Perempuan

Instansi 1UIN Walisongo Semarang
A, Tujuan

Lembar Valielasl Ini bertujuan unmuk mengetahui lembar kevalnlan lembar penilaian Tes

Heterampilan bespikir tingkat tingsi
menilai keabsahan herdasarlsan kevatidan acpek

yang sudah dibuat olsh penelitl. Penilai diminta untuk

. Petunjuk
Dirmohan bagak /I memberikan tanda check [+] pada kalarm yang tersedia.

1.
 tidak vatid, (2} Tidak valid, (3) Valid, (4}

2. Hentang Skala penilaian memiliki Makna (1] sanga
Sangat Valid

C.Penilaian

Aspch Yang Dinilal ShalaPenilalan |
1 ; 3 3 4
1. HKescsualan Isi 1
1. 1sl disajikan secara sisternazle dan runtut, di mulai dari i \/
indikator keterampllan berpikir tnghat tinggl pertama
sampai teralthir
2. 15i sesuad  dengan  indikator  untek  mengakur LV
keterarmpilan berplkir toghkat tnggl.
3. Kescsulaan  dalam  materi  pembelajaran yang
mengharapkan berpildr tingkat tinggl slswa
[
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2. | Kontruksi

4. Kejelasan pentunjuk dan arahan soal \/

5. Kejelasan Tujuan Soal

6. Soal dirumuskan singkat dan jelas

7. Huruf dan nomer di tulis dengan jelas

3. | Bahasa Dan Kalimat .

8. Bahasa Mudah Dipahami \/

9, Kalimat dan kata yang disajikan sesuai dengan kaidah A
Bahasa Indonesia

10. Kalimat tidak mengandung arti ganda \/

S S

<

D. Komentar/ Saran
Beberapa Soal perlu diperbaiki sesuai catatan
E. Kesimpulan
Instrumen tes Keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan Soal HOTS materi sistem
peredaran darah yang telah di nilai dinyatakan:
1. Layak Digunakan tanpa Melakukan Revisi
2y Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak Layak digunakan

Semarang, 07 Desember 2022
Validator Ahli Materi

“
Sutrisno, M.Sc
NIP. 199208172019031014
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Lampiran 19: Uji Validasi Ahli Literasi Membaca (Tes)

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN LITERASI MEMBACA

Peneliti : Ayu Agustina

NIM : 1808086058

g : 1. Dian Tauhidah M.pd
2.Dr. H. Ruswan, M.A

P

Identitas Validator
Nama : Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc
NIP :199205022019032014
Jenis Kelamin  : Perempuan
Instansi : UIN Walisongo Semarang
A. Tujuan
Lembar Validasi ini bertujuan untuk mengetahui lembar kevalidan lembar penilaian }

literasi membaca yang sudah dibuat oleh peneliti. Penilai diminta untuk menilai keabsahan
berdasarkan kevalidan aspek.
B. Petunjuk
1. Dimohon bapak/ibu memberikan tanda check (V) pada kolom yang tersedia.
2. Rentang Skala penilaian memiliki Makna (1) sangat tidak valid, (2) Tidak valid, (3) Valid, (4)
Sangat Valid.
C.Penilaian

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4

1. | Kesesuajan Isi
1. Isi disajikan secara si is dan runtut, dimulai dari

indikator kemampuan Literasi Membaca pertama o
sampai terakhir.

2. Isi sesual dengan indikator untuk mengukur emampuan \/
Literasi Membaca

3. Kesesuiaan dalam Ki puan Literasi baca siswa J
dalam pembelajaran di sekolah pun diluar sekolah

yang mengharapkan minat membaca siswa
2. | Kontruksi
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4. Kejelasan pentunjuk dan arahan soal
S. Kejelasan Tujuan Soal

6. Soal dirumuskan singkat dan Jelas .
7. Huruf dan nomer di tulis dengan jelas \/
3. | Bahasa Dan Kalimat
8. Bahasa Mudah Dipahami NV
9. Kalimat dan kata yang disajikan sesuai dengan kaidah

Bahasa Indonesia
10. Kalimat tidak mengandung arti ganda v

LK4&

AN

D. Komentar/ Saran
Beberapa Soal perlu diperbaiki sesuai catatan
E. Kesimpulan
Instrumen tes Keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan Soal HOTS materi sistem
peredaran darah yang telah di nilai dinyatakan:
1. Layak Digunakan tanpa Melakukan Revisi
2. )Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak Layak digunakan

Semarang, 07 Desember 2022
Validator Ahli Soal Literasi Membaca

Dwimei Ayudewandari, M.Sc
NIP: 199205022019032014

138



Lampiran 20: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG
“i‘? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof Dr. H. Hamika Kampus IT Nealiyan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: f5t walisongo ac.id

Nomor :B. 08/Un.10.8/1.8/DA.08.05/01/2022 04 Januari 2022
Lamp. :-
Hal : Pemmjukan Pembimbing Skripsi

Yith.
Bapak/Tbu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil bk usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biclogl. maka

Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Ayu Agustina

NIM : 1808086058

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Ketrampilan
Eomumikasi Dan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas XI di MA
Negeri Pemalang

dan memmjuk Bapak/Tou:

1. Dian Tauhidsh M Pd_ sebagai pembimbing materi
2. Dr. H Ruswan, M.A_ sebagai pembimbing metode
Demikian pemberitabman ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tou kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
. yang bersangkutan
3. Arsip jurusan
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Lampiran 21: Surat [zin Penelitian

%‘ﬁ;. KEMENTERTAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
!Dic? UNIVERSITAS [1SL4M NEGERI WALISONGD SEMARANG

=i EKNOLOGI
Aamat; Jmuiﬁﬂ#?fcﬁ.%ﬂigﬁmjr 024 76433356 Semarang 50165 -
E-mail: fstswali (az i, Web @ Hitpe st walisango.ac.kd
Nemar : B.8067/Un.10,8/K/SP.01.08/11/2022 Semarang, 28 Nopember 2022
Lamp i Proposal Skripsi
Hal : Permohanan Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA NU 05
Brangsong Kendal
di tempat

Assalamu'alalkum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Biclogl pada
Fakultas Sains dan Teknclogl UIN Wallsongo Semarang, bersama ini kami sampalkan

saudara
Nama : Ayu Agusting
MNIM : 1808086058
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Biologl,
Judul Skripsi * Hubungan Kemampuan Literasi Membaca dengan Ketrampilan Berpikir
Tingkat Tinggl Peserta Didik Kelas X1 SMA pada Materi Pembelajran
Biologi

Cosen Pembimbing : 1. Dian Tauhidah, #,Pd.
2. Dr. H. Ruswan, MA

Untuk melaksanakan riset di sekolah Bapak/Ibu pimpin yang akan dilaksanakan tanggal 5-7
Desember 2022, maka kami mohon berkenan dijjinkan mahasiswa dimaksud,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampalkan terima kasih,

Wassalamu‘alalkum Wr. Wb,

Tembusan Yth,

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknolagi UIN Walisongo { sebagal laparan )
2. Arsip

Fa L Ao
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Lampiran 22: Surat Keterangan Selesai Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

SMA NU 05 BRANGSONG

TERAKREDITASI: B
Alamat : Jalan Ahmad Yani 150 Sidovejo Brangsong 51371
Emoif: smuvsy_0Saynhoo.com  Telp. 029453690158

su KETERA
516/ SMANLULOS

N

Yang bertanda tangan di bawab i

Moma + Ana Khoirel Umami, 5.5,

Jahatan : Kepala Sekalah

Unit Kerja 1 SMA NLI 05 Brangsong

M kan dengan sesungguhmya hahwa:

‘Nama 1 Ayu Agustina

™M . 1 1BDB0E6OSE

Fakultas! Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi
Aszal Institusi : UIN Walisongo Semarnng

Benar-benar telah mengadaksn penelitian dengan judul *“HUBUNGAN KEMAMPUAN
LITERASI MEMBACA DENGAN KETRAMPILAN BERFIKIR TINGKAT TINGGI
PESERTA DIDIK KELAS X1 SMA PADA MATERT PEMBELAJARAN BIOLOGI™

Wakiu : 7 Desember 2022
Lokasi 1 SMA NU 05 Brangsong Kendal

Demikian untuk digunakan seperlunya,

r. B Desember 2022
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Daftar Riwayat Hidup

A. Indentitas diri

4.
5.

Nama Lengkap : Ayu Agustina
Tempat, Tanggal lahir : Pemalang, 13 Agustus
2000

Alamat Rumah : JL. H.Sholeh RT 07 RW 03,
Kec. Bantarbolang, Kab. Pemalang

HP : 089648287076

Email : ayu.23.9b@gmail.com

B. RiwayatHidup

1.

2.

Pendidikan Formal

a. TKNurul Ulum 02 Pegiringan

b. SDN 02 Pegiringan

c. MTsN 01 Pemalang

d. MAN Pemalang

e. UIN Walisongo Semarang
Pendidikan Non Formal

a. TPQ Tanwirul Huda Pegiringan

b. Pondok Pesantren Bahrul Ulum Pemalang

Semarang, 27 Desember 2022
Yy
Ayu Agustina

NIM: 180808605
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